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ABSTRAK

Siti  Khurotin, 2010. Pelaksanaan Pembelajaran Agama Berwawasan
Multikultutal Dalam Membina Toleransi Beragama Sasth SMA “Selamat Pagi
Indonesia” Batu Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakulasiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbraniMalang. Dr. H. M.
Zainuddin, MA

Kata Kunci: Pendidikan Agama, Multikultural, Tolerans Beragama

Negara kesatuan Republik Indonesia sebagai Negarg ynultikultur
terdiri atas berbagai macam suku bangsa, dan satlapbangsa berbeda dalam
banyak hal dengan suku bangsa lainnya. Adanya geaetersebut tidak hanya
memberikan keunikan yang menarik, namun juga dapatimbulkan konflik.
Beberapa konflik dan kekerasan mewarnai perjalaregeri ini, dan itu semua
muncul akibat adanya rasa sentiment dan egoism agatnis, ras, suku dan
golongan tertentu dalam mengklaim kebenaraannpadep golongan lain.

Salah satu faktor yang diyakini masyarakat dalamargsungan hidup
manusia adalah pendidikan. Pendidikan agama barkadengan proses
pendidikan dalam lembaga formal dan non formal. ditBken agama
berwawasan multikultural yang selama ini kita kemagrupakan salah satu
langkah strategis untuk memberikan pemahaman kepedgarakat Indonesia,
terutama generasi pemuda. Agar mereka lebih menahatan mampu
mengejawantahkan wacana multikultural bukan harsledar wacana, tetapi
mampu diimplementasikan dalam bentuk interaksi deghdin sosial sehari-hari.
Upaya pembinaan toleransi di sekolah yang didadangan akhlak mulia
berkaitan langsung dengan pendidikan agama yadglainnya juga mengajarkan
tentang akhlak mulia. Oleh karena itu sekolah m&mileranan penting untuk
menanamkan sikap toleransi antar umat beragamiepiterdi sekolah yang
siswanya heterogen.

SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu merupakan salatu sekolah
menengah tingkat atas yang memiliki ciri khas deonikkan tersendiri. SMA “
Selamat Pagi Indonesia” Batu memiliki siswa heterogyang berasal dari
berbagai agama dan suku bangsa di Indonesia. ¥aitgrhenarik lagi, dari siswa
yang berasal dari berbagai macam daerah dan bénvagam agama tersebut
dapat hidup berdampingan dalam satu asrama deregaagai macam kegiatan
keagamaan yang berbeda-beda pula.

Adapun fokus penelitian ini meliputi: 1) bagaimamelaksanaan
pendidikan agama berwawasan multikultural di SM&eélamat Pagi Indonesia”
Batu? 2) bagaimana toleransi beragama di kalangava SSMA”Selamat Pagi
Indonesia” Batu yang berlatar belakang heterogen?.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk meolplbrgambaran
secara mendalam tentang: 1) pelaksanaan pendiddgama berwawasan
multikultural di SMA “Selamat Pagi Indonesia” Bat®) toleransi beragama di
kalangan siswa SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu.
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Penelitian ini mengggunakan pendekatan kualit&ifghn menggunakan
teknik penelitian yang meliputi: wawancara, obssrvdan studi dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelii adalah teknik analisis
deskriptif kualitatif. Sedangkan keabsahan datamjan diperkuat dengan
melakukan pengecekan data menggunakan teknik tlasigdan menggunakan
bahan referensi.

Hasil penelitian ini adalahPertama pelaksanaan pendidikan agama di
SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu terdiri dari pelikin formal (sekolah) dan
pendidikan non formal (asrama), Ketika proses pdaran agama di sekolah
berlangsung siswa memasuki kelas berdasarkan agesiag-masing. Selain di
sekolah siswa SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu aapatkan pendidikan
agama di asrama melalui kegiatan pembinaan ibddalm diskusi-diskusi, dan
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Kurikulum ydigginakan adalah KTSP
yang di dalamnya mencakup P.A.K.S.A (Pray, Attitudaowledge, Skill,
Action). Kurikulum di SMA “Selamat Pagi IndonesiBatu sifatnya terintegrasi
dengan kegiatan-kegiatan di asrama. Evaluasinyksdihakan selama 24 jam
yang di dalamnya mencakup kegiatan-kegiatan dinzsr&edug toleransi
beragama di SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu gltkiken dengan 1) Baik
guru, siswa, maupun karyawan SMA “Selamat Pagiied@” Batu mengakui
keberadaan agama-agama dan menghormati hak umatgabea dalam
menghayati serta menunaikan tradisi keagamaan giasasing. 2) Mentolerir
perbedaan paham keagamaan, termasuk sikap keb¢eatadap hal-hal yang
tidak sesuai dengan paham keagamaan yang dianleB)perhatikan sikap
solidaritas sosial atas kemanusiaan (ukhuwah basyad) Mengupayakan agar
tidak terjadi konversi agama yang terkesan dipaksak

XVii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) terdidasaberbagai
suku bangsa, dan setiap suku bangsa berbeda dafgrakbhal dengan suku
bangsa lainnya. Adanya berbagai perbedaan tidakyahanemberikan
keunikan yang menarik yang dapat dibanggakan, natnpihak lain dapat
menimbulkan berbagai konflik.

Salah satu persyaratan terbentuknya Negara yangaidalan
demokratis, adalah menghargai dan mengamini ad&eypaekaragaman
(Pluralitas) masyarakat dan bangsa. Namun memditguatuk memahami
konsep multikulturalisme dan pluralisme itu kedalkemidupan masyarakat
sehari-hari. sehingga tidak jarang pemahaman tgntakonsep
multikulturalisme dan pluralisme akan menjadi sébaacaman besar bagi
kehidupan ummat. Hal itu berjalan seperti yang gkapakan oleh Samuel
Hantington dalamClash of Civilizationyang dikutip oleh ngainun naim
bahwa® Proses kontemporer modernisasi globalisasi secakdif
menyumbang pada berkembangnya masalah-masalaitastyang dikaitkan
dengan kemunculan kembali persoalan komunitariearaesignivikan.

Negara indonesia merupakan bangsa yang majemukraliPlu
terbentang pulau-pulau dari sabang sampai Merdwdanekaragaman suku,

bahasa, ras, budaya, dan agama telah menjadihais #an identitas sejak

! Ngainun NaimPendidikan Multikultural; Konsep dan Aplikaglogjakarta: Ar-Ruzz
Media. 2008) him. 35



bangsa ini berdiri. hal itulah yang telah disaddeih Fonding father negeri
ini, sehingga mereka merumuskan konsep pluralisamendultikulturalisme
dengan semboyan “Bhinneka Tunggal lka”. Dalam upayanyatukan
bangsa yang plural ini, memang dibutuhkan perjalanaktu yang cukup
panjang dan penuh perjuangan. Dan tentunya beb&epak konflik dan
konsensusnya akan mewarnai upaya mewujudkan bayasg damai,
tentram dan demokratis. Dan itu karena masyarddeat terus berubah sesuai
dengan kodratnya sebagai mahluk evolusioner yamag dangan kepentingan
hidup yang berbeda-beda.

Beberapa konflik dan kekerasan telah mewarnai lp@ga negeri ini,
dan itu semua muncul akibat adanya rasa sentimeegi@isme agama, etnis,
ras, suku dan golongan tertentu dalam mengklairerk@fannya terhadap
golongan lain. Seperti yang kita ketahui Poso, Ambdéceh, Sampit,
Mataram, Kupang dan masih banyak daerah lainnyah t®enjadi contoh
kasus tragedi kemanusiaan yang sebenarnya merupp&atulan dari
instrumentasi politik melalui etnisitas, agama, dasal daerah. Potensi
konflik di daerah rawan konflik tersebut, dikareankelah terkikisnya sikap
toleransi dan solidaritas antar sesama dalam mapiyperbedaan itu. Maka
untuk tidak berkembang konflik yang lebih besanlypdita menanamkan
pentingnya memahami dan menghargai perbedaan itlarend
keanekaragaman dan perbedaan merupakan kodraadgrpenciptalam.

Dengan adanya keragaman ini diharapkan agar mariesmat

mengambil hikmah penciptaan melalui potensi nalang kemudian dapat



dijadikan modal pengembangan kehidupan yang lebiimanfaat. Namun
tidak dapat dipungkiri bahwa unsur kesadaran mansibeda, termasuk di
dalamnya ego. Kesadaran ego inilah yang sebenaneygadi PR terberat
yang hingga kini tidak mudah menyelaraskannya. Sesenba interest, dan
mudah menyulut konflik-konflik yang ironisnya, ugirpangkalnya hingga
kini masih perdebatan.

Salah satu faktor yang diyakini oleh masyarakaamakelangsungan
hidup manusia adalah pendidikan. Pendidikan meapadkinci kemajuan,
semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakoleh suatu
masyarakat atau bangsa, maka akan diikuti dengaakée baiknya kualitas
masyarakat atau bangsa tersebut. Pendidikan adsaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daegpEmbelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potemsiydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian digrikadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukainga, masyarakat, bangsa,
dan Negara

Pendidikanlah yang mampu menstimulus perubaharalskearah
terbentuknya suatu kondisi masyarakat yang diditdan. Asumsi bahwa
untuk mencapai kemajuan peradaban maka salah #atunasif faktor
pendidikan. Hal ini disebabkan masalah pendidikaalaeh merupakan
masalah yang sangat penting dalam kehidupan, bs&@nsangat penting,

bahkan masalah pendidikan itu sama sekali tidakatdapisahkan dari

2 Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional, Tinjauan dari Perspektif Podemisme dan
Studi Kultural(Jakarta: Kompas,hlim. 233



kehidupan. Baik dalam kehidupan keluarga, maupulandakehidupan
bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu bangsgiaeliesar ditentukan
oleh maju mundurnya pendidikan negara itu.

Pengajaran agama berkaitan dengan proses pendidikdsm
lembaga pendidikan formal dan nonformal. Pengajagama dengan jelas
telah diatur di dalam undang-undang No. 20 Tahu®32f@ntang Sistem
Pendidikan Nasional. Pasal 12 ayat (1a) dengas jakenyebutkan bahwa
pengajaran agama (di dalam undang-undang tersemliutkan pendidikan
agama) harus diberikan disemua satuan pendidikén fbamal maupun
nonformal. Bahkan di dalam penyelenggaraan peratiddi sekolah-sekolah
asing harus memberikan pelajaran agama dari pengajg seagama dengan
peserta-didik.

Menurut Mudjia Raharjo di antara fungsi pendidikamng menonjol
adalah sebagai wahana proses alih nilai. Maka nangekali bahwa
pendidikan agama adalah sebuah kemestian bagi pealgaikan kehidupan
agama dan moral demi masa depan bangsa yang lebikh Klelalui
pendidikanlah penanaman nilai-nilai moral dapaaldikan dengan sebaik-
baiknya. Dengan demikian pendidikan agama yangneelani seolah
mengalami alienasi di tengah realitas kependidikasional harus segera
diusahakan penataannya kembali. Hal ini juga Hberbahwa upaya
reaktualisasi pendidikan agama yang sesuai dergglitas social menjadi

hal yang tidak dapat dinafikan. Tanpa usaha tetsshnogat sulit untuk

% Undang-undang Republik Indonesia. No.22 Tahun 2003 tentang KNS
(Bandung: Citra Umbara, 2003). HIm. 11.



menjadikan pendidikan agama sebagai salah satu goko pembangun
kehidupanmoral yang senyatanya sangat diperlukaeg#ri ini?

Pendidikan agama berwawasan multikultural yangnsalani kita
kenal merupakan salah satu langkah strategis umérkberikan pemahaman
kepada masyarakat Indonesia, terutama generasi.Ag@da mereka lebih
memahami dan mampu mengejawantahkan wacana Multigll bukan
hanya sekedar wacana, tetapi mampu diimplementasiegdam bentuk
interaksi kehidupan sosisal sehari-hari. Oleh Ikareitu pendidikan
multikultural sangat penting kita galakkan sejakidii negeri ini. Dan
tentunya penanaman terhadap paham multikulturalidare pluralisme itu
memang seharusnya dimulai dari lembaga-lembaga igika. Karena
pendidikan multikultural merupakan langkah untuk namggulangi
desintegarasi bangsa yang disebabkan oleh konfitbeglaan. Dengan
demikian potensi konflik yang sampai saat ini dipadeh perbedaaan agama,
ras, suku, dan golongan tertentu, akan mampu dcimaimsir dengan cepat
dan sistematis oleh bangsaini.

Upaya pembinaan toleransi di sekolah yang didadsmpan akhlak
mulia berkaitan langsung dengan pendidikan agamg ya dalamnya juga
mengajarkan tentang akhlak mulia. Untuk itu gurundidikan agama
memiliki peranan penting untuk menanamkan sikapramisi antar umat

beragama, terlebih di SMA yang siswanya heterogen.

* Mudjia Raharjo (ed)Quo Vadis Pendidkan Islam Pembacaan Realitas Pendidikan
Islam, Social Dan Keagamaa(Malang: UIN Press, 2006), him. 49

® Moh Fauzi Ibrahim,Rancang Bangun Pendidikan Multikultural Dhdonesia
(http:www. Google.com, diakses pada 16 Oktober 2008)



SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu merupakan sakti sekolah
menengah tingkat atas yang memiliki ciri khas deuankkan tersendiri. SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu memiliki latar belaggasiswa heterogen yang
berasal dari berbagai agama dan etnis yang belasaberbagai daerah di
seluruh Indonesia. Ada yang berasal dari papued]gpalembang, aceh, riau,
jawa, sulawesi dan lain sebagainya.

Latar belakang agama siswa SMA “Selamat Pagi Inslah®atu juga
dari berbagai agama yang ada di Indonesia yaitamagislam, agama
Kristen, agama katolik, agama hindu, dan agama duddapun mata
pelajaran agama yang diajarkan di SMA “Selamat Radonesia” Batu
meliputi pendidikan agama Islam, pendidikan agamatdn, pendidikan
agama katolik, pendidikan agama hindu, dan pengid&gama budha. SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu ini dikenal oleh naaakat setempat dengan
sebutan sekolah gratis. Hal ini dikarenakan SMAI&d®at Pagi Indonesia”
Batu memang diperuntukkan bagi anak-anak yatinupiahg kurang mampu
di seluruh Indonesia, namun jumlah siswa tetaptagia

Yang lebih menarik lagi, dari siswa yang berasail loerbagai macam
daerah dan berbagai macam agama tersebut dapptdediampingan dalam
satu asrama dengan berbagai macam kegiatan keaggarapberbeda-beda
pula.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tentatikk melakukan
penelitian di SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu.tilnmemudahkan dan

terarahnya penelitian, penulis merumuskannya daldoi penelitian sebagai



berikut : “‘PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA BERWAWASAN
MULTIKULTURAL DALAM MEMBINA TOLERANSI BERAGAMA
SISWA DI SMA “SELAMAT PAGI INDONESIA” BATU.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latak®eg masalah di
atas, maka permasalahan yang akan diungkapkan dagambahasan ini
adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama berwawasiéfuttural
di SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu?
2. Bagaimana toleransi beragama di kalangan siswa SB&famat Pagi

Indonesia” Batu yang berlatar belakang heterogen?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, makétipenei bertujuan
untuk:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama besean
multikultural di SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu.
2. Untuk mengetahui toleransi beragama di kalangamvasiSMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu yang berlatar belgksaterogen.
D. Manfaat penelitian
Setelah menentukan tujuan, selanjutnya menentukaguniaan
penelitian atau manfaat dari dilaksanakannya spatelitian, baik untuk

pengembangan teori, bagi peneliti maupun khalayaknm. Karena secara



rinci guna penelitian dijadikan peta yang mengakdnartentang suatu

keadaan, sarana diagnosis mencari sebab akibatyuswen kebijakan,

melukiskan kemampuan dalam pembiayaan, pembekalaaga kerja dan
lain-lain.
Adapun dalam penelitian ini memiliki kegunaan, sbderikut:

1. Bagi Peneliti, adalah sebagai pengetahuan dalania dpendidikan,
khususnya tentang Pembelajaran Pendidikan AgamawaBersan
Multikultural.

2. Bagi Lembaga pendidikan, adalah sebagai pengetahdalam
mengembangkan  kualitas  pendidikan, khususnya bagam
Pembelajaran Pendidikan Agama Berwawasan Multikailtditerapkan
di lembaga pendidikan.

3. Bagi Khalayak umum adalah sebagai pengetahuanirdt@unasi untuk
menambabh partisipasi dan kepedulian terhadap p&adid

4. Pengembangan Khazanah Keilmuan. Dapat memberikédormasi
tentang pendidikan agama berbasis multikulturabyfah dilaksanakan
dan dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelgngghya.

E. Ruang lingkup penelitian
Sesuai dengan judul diatas, yaitu pelaksanaan gi&adi agama
berwawasan multikultural dalam membina toleransap@ma siswa di SMA

“Selamat Pagi Indonesia” Batu maka, agar pembahslsapsi ini terarah

pada sasaran yang ingin dicapai, berikut ini pgenkémukakan ruang

lingkup pembahasan sebagai berikut:



1. Tentang pelaksanaan pendidikan agama di SMA “SelaPagi
Indonesia” Batu

2. Tentang nuansa multikultural di SMA “Selamat Pawgidnesia” Batu

3. Tentang toleransi siswa SMA “Selamat Pagi Indoric&#u.

F. Definisi operasional
Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokudapaermasalahan

yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadieyaepsi lain mengenai

istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya pesglamengenai definisi

istilah dan batasan-batasannya.

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitiemgan judul

dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut

1. Pendidikan Agama adalah pendidikan yang materi bimbingan dan
arahannya adalah ajaran agama yang ditujukan aganusia
mempercayai dengan sepenuh hati akan adanya Tpduam, dan tunduk
melaksanakan perintah-Nya dalam bentuk beribadam lolerakhlak
mulia®

2. Multikultural berarti beraneka ragam kebudayaktultikulturalisme
merupakan suatu paham atau situasi-kondisi masatasang tersusun
dari banyak kebudayaan. Multikulturalisme seringrupakan perasaan
nyaman yang dibentuk oleh pengetahuan. Pengetatiibangun oleh
keterampilan yang mendukung suatu proses komuniasg efektif

dengan setiap orang dari sikap kebudayaan yanguditdalam setiap

® Abdul Rachman ShalelPendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Manusia
(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), him. 5



situasi yang melibatkan sekelompok orang yang loertiatar belakang
kebudayaannya.

3. Toleransi adalah kemampuan untuk menghormati sifat dasagkiesn,
dan perilaku yang dimiliki oleh orang lain. Dalaitedatur agama islam,
toleransi disebut dengdaasamuhyang dipahami sebagai sifat atau sikap
saling menghargai, membiarkan, atau membolehkan dinmm
(pandangan) orang lain yang bertentangan dengatapgan kita®

G. Sistematika pembahasan

Untuk memperoleh gagasan yang jelas dan menyeldaldm isi
desai ini, maka secara global dapat dilihat daléstermatika pembahasan
penelitian ini sebagai berikut:

Bab | Merupakan pendahuluan yang di dalamnya mertatat
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitianfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, definisi operasional datematika pembahasan.

Bab Il Mendiskripsikan kajian pustaka: Pembahasan tentang
penelitian terdahulu. Pembahasan tentang Pendidikgama: Definisi
Pendidikan Agama, Kedudukan Pendidikan Agama dioékdan Ruang
Lingkup Pendidikan Agama. Pembahasan tentang Miitfal: Definisi
Multikultural, pendidikan multikultural, dan aplika pendidikan agama
berbasis multikultural. Pembahasan tentang Tolerdbsfinisi toleransi,

pandangan agama tentang toleransi, toleransi dadaidupan beragama.

" Ngainun Naim,Pendidikan Multicultural; Konsep Dan Aplikagiogjakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2008), him. 126
®Ibid., him. 77
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Bab Il Metode penelitian terdiri dari pendekatarand jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitiasymber data, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsammuan, tahap-tahap
penelitian.

Bab IV Hasil penelitian terdiri dari latar belakawpjek: sejarah
berdirinya SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu, visnisi, dan tujuan
sekolah, struktur organisasi SMA “Selamat Pagi he$ia” Batu, stuktur
organisasi tata usaha, sarana prasarana sekolphraRahasil penelitian:
pelakasanaan pendidikan agama di SMA "Selamat Palginesia” Batu,
faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pefaen pendidikan
agama di SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu, tolsraberagama di
kalangan siswa SMA "Selamat Pagi Indonesia” Batu.

Bab V Merupakan pembahasan hasil penelitian deagatlisis yang
telah diuraikan.

Bab VI Merupakan bab terakhir yang berisi penutapgymeliputi,

kesimpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian terdahulu

Pembahasan tentang pendidikan multikultural banga@&mui pada
penelitian terdahulu, sebagaimana dalam Sudatsdbari penelitian yang
dilaksanakan, Sudarsono menemukan bahwa dalam (sarhe ada tiga
komponen, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksapembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran. Perencan®&ambelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Multikultural di SMA Negeri 1 Malang adalaetiap siswa yang
beragama non islam diberi kebebasan untuk ikualdind kelas sebagai peserta
pasif atau meninggalkan kelas dan diarahkan keuptakaan, dan GPAI yang
ada juga membuat perencanaan pembelajaran seswggndi&urikulum yang
dipakai dan juga sesuai dengan materi yang akamgiaikan.

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islamba&ier
Multikultural berjalan seperti biasanya dan telabusi dengan apa yang telah
direncanakan oleh GPAI yang ada, dan siswa yanaghera non islam tadi
ternyata lebih memilih ikut di dalam kelas daripd@aus meninggalkan kelas
meskipun sudah ada kebijakan dari sekolah ia lmblerar kelas.

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Beribsltikultural
di SMA Negeri 1 Malang mengikuti kurikulum yang dkai. Sedangkan untuk

siswa yang beragama non islam (peserta pasif) ukibak oleh guru agama

® Sudarsono, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultgsalidi
kasus di SMA Negeri 1 Malang) ", skripsi, fakultas Tarhiy#IN Malang, 2007.
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mereka masing-masing, akan tetapi GPAI yang adadang masih memberi
masukan terkait dengan keseharian dia di dalanmiletié pelajaran PAL.
Mengenai pendidikan multicultural Moh. Miftachul ~@Hh*°
menemukan bahwa untuk mendorong terwujudnya peddidmulticultural
membutuhkan telaah ulang terhadap berbagai koresggichkan yang meliputi
tujuan pendidikan, muatan kurikulum, metode pemasa dan berbagai
konsep tentang lembaga pendidikan formal. Menuriftabhul Choiri model
pendidikan yang selama ini diselenggarakan di ned@ lebih banyak
berorientasi pada gaya pendidikan model bank, y#dtak memperhatikan
proses pendidikan yang berlangsung. Padahal berteau tidaknya
penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oledlitks prose belajar
mengajar yang sedang berlangsung. Oleh karendati@berapa prisip pokok
yang harus diperhatikan dalam melaksanakan pemdiditultikultural, yaitu;
1. Menekankan kualitas proses dari pada hasil.
Terkait dengan upaya untuk meningkatkan kualitases belajar, banyak
kasus pelaksanaan pendidikan yang menarik untukerrdati. Di
kebanyakan lembaga pendidikan formal, kebebasaokumtenentukan
metode mengajar menjadi satu hal yang sangat laigtean tidak sedikit
lembaga pendidikan yang menerapkan metode belaag ykaku dan
cenderung memasung kreatifitas mengajar guru. Narsekalipun guru
diberikan kebebasan untuk mendesain metode peral@iaj yang

digunakan, bukan berarti guru boleh semaunya mekantarah dan tujuan

1% Moh. Miftachul choiri, Pendidikan Multikultural Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan CENDEKIA, Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan. Vd2085.
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pembelajaran. Kebebasan untuk menentukan metodbetegaran tersebut
hendaknya masih tetap dalam koridor kebijakan dpaih sekolah.

. Murid bukan sekedar obyek pendidikan tetapi sulpgrdidikan.

Indikasi lain model pendidikan multikultural adalahenjadikan murid
bukan sekedar obyek pndidikan, tetapi juga sebaghyek pendidikan.
Murid diberikan kesempatan untuk menyampaikan Ipegbr&einginan,
terkait dengan proses pendidikan yang dijalani®gdain itu hubungan guru
dengan murid bukanlah hubungan manipulatif, yaittuglapat membentuk
murid sekehendak hatinya.

. Metode belajar yang bervariasi.

Setiap murid mempunyai gaya dan tipe belajar yagpdala-beda. Oleh
karena itu metode pembelajaran yang digunakan Ikdiskkarus mampu
merespon para siswa untuk mengembangkan poteng gamilikinya.
Telah banyak metode belajar efektif yang ditemukdeh para pakar
pendidikan. Seperti quantum learning, acceleragadning, modeling, dan
lain sebagainya. Oleh karena itu dalam pemilihariode belajar yang
digunakan di kelas, kepentingan yang lebih dikedkpa adalah
optimalisasi potensi siswa dengan memperhatikaa galajar yang mereka
miliki.

. Menghargai perbedaan.

Menghargai perbedaan adalah salah satu sikap yamg kliikembangkan
dalam rangka mewujudkan pendidikan multikulturadtdr belakang social

ekonomi yang berbeda merupakan aset yang sandargardalam dunia
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pendidikan. Oleh karena itu sikap menghargai peded harus
ditumbuhkan kembangkan dalam lingkungan belajat.itdadimaksudkan
agar para siswa dapat saling menghargai dan bésibada.

. Special treatment for special student

Prisnsip ini diterapkan dalam pendidikan multikediuberdasarkan asas
psikologis bahwa setiap manusia mempunyai tingkatkdasan dan minat
yang berbeda-beda. Oleh karena itu penghargaaadagrhsetiap potensi
yang dimiliki oleh para siswa merupakan bentuk wasti tersendiri bagi
pengembangan potensi anak untuk kehidupannya pada yang akan
datang.

. Menerapkan kurikulum pendidikan yang holistik.

Desain kurikulum yang digunakan dalam proses belajengajar
hendaknya disesuaikan dengan arah pertumbuhanetk@nbangan anak.
Salah satu contoh dari penerapan kurikulum yangorigeritasi pada
pertumbuhan dan perkembangan anak adalah memparhati
kecenderungan-kecenderungan bakat yang diinginkak. ®leh karena itu
tugas sekolah adalah mendesain kurikulum yang meimbangkan
kepentingan anak tetapi tidak mengesampingkan riupendidikan dan

kepentingan masyarakat terhadap pendidikan.
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Sangkot sirait juga melakukan penelitian tentangndpmikan
multikultural'. Dalam hal ini sangkot menemukan bahwa pendidikiam
multikultural bukan hanya secara konseptual merkherkesamaan hak atas
peserta didikdalam kelas untuk mendapatkan kesampmhtbidang apa saja,
tetapi juga yang penting adalah mennjelaskan kepeea bagaimana Islam
membina hubungan baik dengan penganut tradisiati lslam yang pernah
dibawa Nabi Muhammad beberapa abad yang silam. idkead Islam
multikultural seyogyanya menjadikan dasar-dasar madif ini sebagai
landasan untuk merumuskan bagaimana semestinyasppesididikan dalam
islam dikelola sehingga ia tidak asing dari masyargang secara hokum alam
punya budaya sendiri-sendiri. Salah satu pekenaawah (PR) yang mendesak
dikerjakan adalah mengkaji ulang mata pelajararersiegurikulum sejarah
kebudayaan Islam (SKIl), atau yang terkait dengasgs pembelajaran mata
pelajaran tersebut di kelas. Sering ditemukan dgdambelajran SKI ini ialah
bahwa sejarah islam itu selalu saja dimulai darioge Nabi Muhammad,
tanpa melihat pada genetika maupun sejarah para (Malsa, Isa) yang

membawa agama besar lainnya seperti Yahudi daraiasr

' sangkot SiraitLandasan Normatif Pendidikan Agama Islam Multikulturalurnal
Pendidikan Agama lIslam , Jurusan Pendidikan Agama Iskakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Vol. Il. No. 1, 2005.
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B. Kajian Teori
1. Pendidikan agama
a. Definisi pendidikan agama
Pendidikan agama terdiri atas dua kata, yaitu “pkkah” dan
“agama”. “Pendidikan” secara etimologi berasal deata didik yang
berarti proses pengubahan tingkah laku seseorangkaiompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui pendidikanlatihan.
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani,uypdaedagogieyang
berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. alstiini kemudian
diterlemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan &dtacation yang
berarti pengembangan atau latihan. Sedangkan dsaasa Arab istilah
pendidikan dikenal dengan katarbiyah dengan kata kerjanyeabba-
yurabbi-tarbiyatanyang berarti mengasuh, mendidik, dan memelitara.
Menurut Abdul Rachman Shaleh pendidikan adalah ausatara
sadar yang dilakukan seseorang dengan sengaja umarkiapkan
peserta didik menuju kedewasaan, berkecakapani,tingckepribadian/
berakhlak mulia dan kecerdasan berpikir melaluidigan dan latihat®
Sedangkan pengertian agama kita dapat membandinglean
beberapa pendapat di bawabh ini, antara lain :
Agama dalam Bahas Arab adalah addin, yang mempungtana taat, Al

Jaza’ berarti pembalasan amal dan Al Hisab yangrtbgperhitungan

2 Abdul Rachman Shalehoc. cit, him. 2
13 Abdul Rachman Shalehoc. cit, him. 3
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amal. Agama berasal dari Bahasa Sanksekerta daiikata “a” (tidak)
dan “gama” (pergi):*

Dalam masalah etimologi agama adalah sama dengastilpkan
Bahasa Inggris religi atau agama, dalam kamus Emégkggris Indonesia
disebutkan “Kepercayaan kepada Tuhan atau Dewa-dewgemujaan
kepada Tuhan atau Dewa-dewa dalam agama”. Dalanmuskdmsar
Bahasa Indonesia bahwa agama adalah “Kepercaygaad&eTuhan
(Dewa dsb) dengan ajaran kebaikan dan kewajibag parkaitan dengan
kepercayaan itu. Jadi yang dimaksud dengan agaiharyjampercayai
adanya Tuhan dengan kekuasan-Nya, berbakti daralaekan perintah-
Nya.™®

Agama atau yang kita sebut dengan religi adalaasbédari bahasa
latin yaitu relegere yang berarti kumpulan atau bacaan. Adapun arti
agama secara istilah menurut Abdur rahman shalalalagengakuan
terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuataryayeg harus
dipatuhi, kekuatan gaib tersebut menguasai manus@arti pula
mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang metgiag pengakuan
pada suatu sumber yang berada di luar diri maryasig mempengaruhi
perbuatan-perbuatan manusia. Agama dapat pulatibejaran-ajaran
yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui sgogesul*®

Dengan demikian pendidikan agama adalah pendidjary materi

bimbingan dan arahannya adalah ajaran agama yangkdin agar manusia

4 Mahmud RazakDienul Islam,(Al Ma'rif: Jakarta, 1989), him. 60
% |bid, him., 62
6 Abdul Rachman Shaletoc. cit, him.4
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mempercayai dengan sepenuh hati akan adanya Tpatr dan tunduk
melaksanakan perintah-Nya dalam beribadah, dan kideka mulia.

Pendidikan agama adalah pendidikan yang diarahkdank umenumbuh
kembangkan rasa intuisi keagamaan yang ada dalam séseorang
kemudian melaksankan ajaran-ajarannya dengan pextuhdukan®’

. Kedudukan pendidikan agama di sekolah

Pendidikan memang bukan hanya diberikan di sekakinun juga
pendidikan harus seimbang diberikan di lingkungakolh maupun
lingkungan keluarga. Seperti halnya pendidikan agamsalnya, untuk
mendidik nilai-nilai keagamaan anak tidak cukupedikan di sekolah saja,
namun juga harus diimbangi dengan control orangNleskipun demikian,
bukan berarti pendidikan agama di sekolah tidaluptajarkan.

Pendidikan agama di sekolah (lembaga) bagaimanakam memberi
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada Alakun demikan
besar kecilnya pengaruh dimaksud sangat tergariterftagai factor yang
dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilaiamag. Sebab
pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pemdidikai.*®

Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan pembentikvankpagamaan
pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendiddgama di lingkungan
keluarga atau membentuk jiwa keagamaan pada dak amang tidak

menerima pendidikan agama dalam keluarga. Dalaneksiini guru agama

7 Abdul Rachman Shaletoc. cit, him.5
18 JalaludinPsikologi Agama(PT. Raja Grafindo: Jakarta). HIm., 206
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harus mampu mengubah sikap anak didik agar meng@mdidikan agama

yang diberikannya’

Menurut Mc Guire sebagaimana yang dikutip olehlddla, proses

perubahan sikap dari tidak menerima ke sikap mewerberlangsung

melalui tiga tahap perubahan sikap. Proses persai@iah adanya perhatian;

kedua, adanya pemahaman; dan ketiga, adanya peaerimnDengan

demikian pengaruh kelembagaan pendidikan dalam eetukan jiwva

keagamaan pada anak sangat tergantung dari kemangauwa pendidik

untuk menimbulkan ketiga prose sitfl.

a)

b)

Pendidikan agama yang diberikan harus dapat mepariatian peserta
didik. Untuk menopang pencapaian itu, maka gururegaarus dapat
merencanakan materi, metode serta alat-alat bamtg snemungkinkan
anak-anak memberikan perhatiannya.

Para guru agama harus mampu memberikan pemaharpadakenak
didik tentang materi pendidikan yang diberikanriiamahaman ini akan
lebih mudah diserap jika pendidikan agama yangrikiae dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

Penerimaan siswa terhadap materi pendidikan agang giberikan.
Penerimaan ini sangat tergantung dengan hubungaraanateri dengan
kebutuhan dan nilai bagi kehidupan anak didik. B&ap menerima

tersebut pada garis besarnya ditentukan oleh gkagidik itu sendiri,

¥ bid., him. 207
20 1bid., him. 207-208
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antara lain memiliki keahlian dalam bidang agama aeemiliki sifat-

sifat yang sejalan dengan ajaran agama sepertidajudapat dipercaya.

Di sekolah-sekolah negeri dan sekolah swasta relsatau sebagian
masyarakat menyebut sekolah ‘netral’, pendidikaranzay dilakukan
sebagaimana yang telah diatur oleh pemerintah,agekgrikulum maupun
pengelolaan kelas yang masing-masing siswa digieahai dengan agama
yang di anut. Sejauh ini masyarakat tidak mempétapaapa yang
berlangsung, beda halnya dengan yang terjadi dlakelsekolah swasta
dengan lebel agama tertentu. Pada sekolah-sekatahdidirikan yayasan-
yayasan ini pendidikan agama menjadi salah satu ldias yang
membedakan dari sekolah lain. Pendidikan agamaeHlolah yayasan
keagamaan untuk sekian lama dianggap sebagai furnsaah tangga’
suatu yayasan dengan ciri keagamaan tertentu.

Adapun tujuan pendidikan agama, vyaitu untuk berkarghya
kemampuan peserta didik dalam mengembangkan, memahanghormati
dan mengamalkan nilai-nilai agama, penguasaan ilpamgetahuan,
teknologi dan seni. Perlu diingat bahwa dalam pelakan pendidikan
agama harus memperhatikan prinsip dasar sebag#iiged
1) Pelaksanaan pendidikan agama harus mengacu pad&uldor

pendidikan agama yang berlaku sesuai dengan agang@ gianut

peserta didik.

21 Abdul Rahman Shalefoc. cit, him. 21
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2) Pendidikan agama harus mendorong peserta didik kurtaat
menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan dedwari-dan
menjadikan agama sebagai landasan etika dan malaindoerbangsa
dan bernegara.

3) Pendidikan agama harus dapat menumbuhkan sikajs, kkiteatif,
inovatif, dan dinamis sehingga menjadi pendorongepa didik untuk
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4) Pendidikan agama harus mampu mewujudkan keharnmyriseukunan,
dan rasa hormat internal agama yang dianut darademh pemeluk
agama lain.

5) Satuan pendidikan agama yang berciri khas agamat aa@nciptakan
suasana keagamaan dan menambah muatan pendidikara agsuali
kebutuhan, seperti tambahan materi, jam pelajaamkedalamnnya.
Dengan demikian, setiap satuan pendidikan wajib yelenggarakan

pendidikan agama, dengan ketentuan sebagai béfikut:

a) Setiap satuan pendidikan menyediakan tempat merggdeakan
pendidikan agama.

b) Satuan pendidikan yang tidak dapat menyediakan demp
menyelenggarakan pendidikan agama dapat bekerja dangan satuan
pendidikan yang setingkat atau penyelenggara pikagidagama di
masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan adaaga peserta

didik.

22 Abdul Rahman Shaleloc. cit, him. 22
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c) Setiap satuan pendidikan seharusnya menyediakanpatendan
kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanaikedah
berdasarkan ketentuan persyaratan agama yang diehypeserta didik.

d) Tempat pelaksanaan ibadah agama dapat berupa nudndalam atau
di sekitar lingkungan satuan pendidikan yang dalganakan peserta
didik menjalankan ibadahnya.

e) Satuan pendidikan yang bercirikan khas agama terteidak
berkewajiban membangun tempat ibadah agama laamsghng sesuai

dengan ciri khas agama satuan pendidikan yangrizgstan.

c. Ruang lingkup pendidikan agama
Dalam buku panduan penilaian kelompok mata pelajagama dan
akhlak mulia yang diterbitkan oleh BSNP (Badan 8&an Nasional
Pendidikan) disebutkan bahwa :

Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia kBodkan untuk
membentuk dan meningkatkan kemampuan spiritual rigesidik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepabdariltdang Maha Esa
dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etikaiKduruk, hak-
kewajiban), budi pekerti (tingkah laku), dan mofhhik-buruk menurut
umum) sebagai perwujudan dari keimanan dan ketakwerhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Pembentukan dan peningkatan kemamppaitual
mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanamanilailkeagamaan,
serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam keradumdividual ataupun
kolektif kemasyarakatan. Pembentukan dan peningkdtamampuan
spiritual tersebut bertujuan untuk optimalisasibagrai kemampuan yang
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkarkhat dan martabatnya
sebagai makhluk Tuhaf?

23 BSNP, Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran Agama Dan Akhlak Mulia
(Badan Standar Nasional Pendidikan: Departemen Agama, 2007 pHI
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Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak muliairtemths mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Ag&msten, Pendidikan
Agama Katolik, Pendidikan Agama Hindu, dan Pendidilkgama Buddha.
Setiap mata pelajaran pendidikan agama bersifatsifépe namun
mengandung nilai-nilai yang bersifat universal.

Lebih lanjut dalam panduan penilaian kemlompok mpédajaran
agama dan akhlak mulia dijelaskan mengenai deffésididikan Agama
Islam, Pendidikan Agama Kristen, Pendidikan Agamandd, Dan
Pendidikann Agama Buddha sebagai berikut:

Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah usaha yangre@tis dalam
mengembangkan fitrah beragama peserta didik, sghingereka menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yd4aga Esa,
berakhlak mulia, serta aktif membangun peradabam kiharmonisan
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban sdangng
bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangdallam menghadapi
tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncuimdal@rgaulan
masyarakat, baik dalam lingkup lokal, nasionaliceal maupun global.

Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah usaha yatakdkan secara
terencana dan kontinu dalam rangka mengembangkaarkpuan peserta
didik agar dengan pertolongan Roh Kudus dapat mamattan menghayati
kasih Tuhan Allah di dalam Yesus Kristus yang diagan dalam
kehidupan sehari-hari, terhadap sesama dan lingkuhglupnya. Dengan
demikian, setiap orang yang terlibat dalam prosemhbelajaran PAK
memiliki keterpanggilan untuk mewujudkan tanda-tart@erajaan Allah
dalam kehidupan pribadi maupun sebagai bagiarkdarunitas.

Pendidikan Agama Katolik adalah usaha yang dilakulscara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka meaggkan
kemampuan peserta didik untuk memperteguh imarket@mkwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran Gerepdikkatengan tetap
memperhatikan penghormatan terhadap agama lainmddlabungan
kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat umgdkujudkan
persatuan nasional.

Pendidikan Agama Hindu adalah usaha yang dilakukanara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka meagghkan
kemampuan peserta didik untuk memperteguh keimalzamn ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulida gemingkatan
potensi spiritual sesuai dengan ajaran agama Hindu.
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Pendidikan Agama Buddha adalah usaha yang dilakiderara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka meaggkan
kemampuan peserta didik untuk memperteguh keimalzamn ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulida gemingkatan
potensi spiritual sesuai dengan ajaran agama Buddha

Masing-masing pendidikan agama di atas memilikingudingkup
materi yang berbeda, yaitu:

1) Pendidikan Agama Islam: Al-Qur'an-Hadits, Agidatkhtak, Figih,
Tarikh, dan Kebudayaan Islam

2) Pendidikan Agama Kristen: Allah Tritunggal dan NiNilai
Kristiani

3) Pendidikan Agama Katolik: Pribadi Peserta Didik,sM& Kristus,
Gereja dan Kemasyarakatan

4) Pendidikan Agama Hindu: Sradha, Susila, Yadnyak8uci, Hari-
Hari Suci, Kepemimpinan, Alam Semesta, Budaya dajar&h
Perkembangan Agama Hindu

5) Pendidikan Agama Buddha: Sejarah, Sadha, Silaitdkg, Samadi,
dan Pann&*

2. Konsep multikultural
a. Definisi multikultural
Dalam al-quran telah disinggung mengenai multikylt

sebagaimana terdapat dalam Q.S. al-hujurat: 13:

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dar
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdi kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamiags#kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliataiiarkamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kanBesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengeral.

Ayat tersebut memberikan pemahaman kepada kita dahiah

menciptakan manusia dari dua hal yang berbeda ykknilaki dan

**1bid., him. 10-11
5 Al-Qur'an dan Terjemahannya (Semarang: Menara Kudus, 1890)517
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perempuan. Dari keberbedaan tersebut dapat medahkéturunan yang
berbeda-beda pula. Keberbedaan menjadikan manusampm
membentuk suku-suku menjadi bangsa-bangsa yangdsetieda.

Pada dasarnya istilah multikultur berakar dari kktdtur. Pada
umumnya kultur diartikan sebatas pada budaya dabias@an
sekelompok orang pada daerah tertefftu.

Menurut Alo Liliweri sebagaimana yang dikutip oléaslikhah
mengatakan bahwa multikulturalisme merupakan systbam atau
situasi-kondisi masyarakat yang tersusun dari Hanlabudayaan.
Multikulturalisme sering merupakan perasaan nyayaangy dibentuk oleh
pengetahuan. Pengetahuan dibangun oleh keteranyaitghmendukung
suatu proses komunikasi yang efektif, dengan seir@mg dari sikap
kebudayaan yang ditemui dalam setiap situasi dengefibatkan
sekelompok orang yang berbeda latar belakang kghadaya. Rasa
aman dan nyaman yang dimaksud adalah suasanakiecgraasan, tanpa
mekanisme pertahanan diri dalam pengalaman dawmnpeajan antara
budaya?’

Multikultural ternyata bukanlah suatu pengertiamg/anudah. Di
dalamnya mengandung dua pengertian yang sangat lésnyaitu
“multi” yang berarti plural, “kultural” berisi perggtian kultur atau

budaya. Istilah plural mengandung arti yang besigenmis, karena plural

%6 Ainul Yagin, Pendidikan Multicultural: Cross Cultural Understanding Untuk
Demokrasi Dan Keadilar(Yogyakarta: pilar media, 2005), him. 6

27 Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur: Rekonstruksii Sisteendidikan
Berbasis Kebangsadisurabaya: PT. Temprina Media Grafika. 2007) him. 5
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bukan berarti sekedar pengakuan akan adanya hgkhglberjenis-jenis
tetapi juga pengakuan tersebut mempunyai imnphiagiikasi politis,
social, ekonomi. Oleh sebab itu pluralisme berkaitlengan prinsip-
prinsip demokrasi®

Multikultural secara sederhana dapat dipahami sebagngakuan,
bahwa sebuah Negara atau masyarakat adalah besyamajemuk.
Sebaliknya, tidak ada satu negara pun yang menggndwanya
kebudayaan nasional tunggal. Dengan demikian, Nulitiral
merupakan sunnatullah yang tidak dapat ditolak t=giap Negara-
bangsa di dunia ini.

Multikultural dapat pula dipahami sebagai “kepeemy’ kepada
normalitas dan penerimaan keragaman. Pandangama douuliicultural
seperti ini dapat dipandang sebagai titik tolak di@mmdasi bagi
kewarganegaraan yang berkeadaban. Disini, multi@ilt dapat
dipandang sebagai landasan buda§alt(ral Basi3 tidak hanya bagi
kewargaan dan kewarganegaraan, tetapi juga badidesn ?°

b. Pendidikan multikultural

Menurut Maslikhah istilah pendidikan multikulturalsecara
etimologis terdiri atas dua terma, yaitu pendidikdan multikultural.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencan& omdwujudkan

suasana belajar agar peserta didik secara aktifjenelmangkan potensi

**Tilaar, Multikulturalisme : Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasion@lakarta: Grasindo, 20Q4him. 82.

29 Azyumardi Azra, Pendidikan Agama : Membangun Multikulturaéisindonesia
(Lihat dalam Prakata Buku Pendidikan Agama Berwawasan Wdliliral karya Zakiyuddin
Baidhawy)
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamapangendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan nedgdedangkan secara
terminologi menurut Maslikhah pendidikan multikulil merupakan

proses pengembangan seluruh potensi manusia yangghargai

pluralitas dan heterogenitas sebagai konsekuensigman budaya,
etnis, suku, dan aliran (agam3).Dengan demikian, pendidikan
multikultur merupakan proses yang dapat diartikabagai proses
pengembangan sikap dan perilaku seseorang atalorsgkd orang

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upayaajpeay

pelatihan, proses, perbuatan, dan cara-cara mkngatig menghargai
pluralitas dan heterogenitas secara humanistikarDahal ini peserta
didik diharapkan tidak hanya mampu menguasasi inagéajaran agama
yang dipelajarinya, tetapi juga diharapkan memikrakter yang kuat
untuk bersikap demokratis, pluralis, dan humanis.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pendidikasehdiri secara
umum dipahami sebagai proses tanpa akhir atau pseEgEnjang hayat.
Dari sini maka pendidikan multikultur memiliki kd&ter untuk
melakukan penghormatan dan penghargaan yang sSetimgginya
terhadap harkat dan martabat manusia dari manapudatangnya dan

berbudaya apapun juga sepanjang hayat.

30 Maslikhah loc. cit, him. 48
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Menurut Maslikhah pendidikan yang berkarakter rkultural
menjadi penting, karena proses pendidikan tersefuk memanusiakan
manusia. Sebagaimana disampaikan oleh Syarif yahgtigl oleh
Maslikhah dalam Muhyi Batubara dalam hal ini adadrapa langkah-
langkah strategis untuk mempertahankan visi dansigeem pendidikan
yang berkarakter antara lain:

1. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas menejememdodikan

2. Menciptakan kelembagaan agar daerah mempunyai grerdan
keterlibatan yang besar dalam penyelenggaraangikadi

3. Mendorong peranserta masyarakat termasuk lembagsial so
kemasyarakatan dan dunia usaha sebagai mitra peatrerdalam
pembangunan dan penyelnggaraan pendidikan

4. Menyediakan fasilitas yang memadai agar peserik dapat tumbuh
dan berkembang secara sehat, dinamis, kreatifpiaatuktif

5. Menciptakan sistem pendidikan yang proaktif damue(ilexible)

6. Menciptakan suasana proses belajar mengajar yanghpma
membangkitkan, menumbuhkembangkan kreatifitas, raegim
inovasi serta minat, dan semangat belajar

7. Menanamkan kecintaan terhadap ilmu pengetahuanpltak, dan
seni (IPTEKS) sejak dini di tingkat sekolah dasatach rangka
menumbuhkembangkan budaya IPTEKS

8. Menumbuhkembangkan daya juarmlfting spirif), profesionalisme

dan wawasan keunggulan
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9. Menumbuhkembangkan sikap hidup hemat, cermat,i, teéttib,
tekun, dan disiplin

10.Menumbuhkembangkan moral dan budi pekerti luhuragaeb
pengejawantahan dari keimanan dan ketagqwaan terlfeldn 3

Menurut Ellis yang dikutip oleh Maslikhah bahwa Akzendidikan
multikultur dapat ditinjau dari latar belakang pgasedidik baik ditinjau
dari aspek budaya, etnis, dan agamanya. Pendigéd@mmemperhatikan
sungguh-sungguh latar belakang peserta didik mkaupeikal bakal bagi
munculnya pendidikan multikultur. Untuk dapat memagelebih jauh
tentang latar belakang peserta didik yang multikuEllis membaginya
menjadi beberapa tipologi sikap seseorang terhatkpgitas etnik atau
cultural etnic. Cultural etnictersebut meliputiethnic pshychological
captivity, ethnic encapsulation, ethnic identifiedarification, the
ethnicity, multietnicity, globalism.

Lebih lanjut Ellis menjelaskan definisi dagthnic pshychological
captivity, ethnic encapsulation, ethnic identifiedarification, the
ethnicity, multietnicitydanglobalismsebagai berikut:

a. Ethnic Pshychological Captivity

Pada tingkat ini seseorang masih terperangkap tinmda
stereotip dari kelompoknya sendiri dan menunjukkasa harga
diri yang rendah. Sikap tersebut menunjukkan sikefanatikan
terhadap nilai-nilai budaya sendiri dan mengandogagiaya lain
sebagai inferior.

Tipologi psychological captivitymemberikan akibat berupa
sulitnya proses amalgamasi dari budaya lain untudnyatu

dalam diri seseorang. Asimilasi yang paliing mungkebagai
akibat berjalannya sosialisasi dalam masyarakatigak mampu

31 Maslikhahloc. cit, him. 49-50
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memberikan pengaruh. Tipologipsychological captivity
menjadikan seseorang sulit untuk berkembang ke leeatajuan
atas perkembangan budaya di luar dirinya. Tipgbsgichological
captivity seakan menjadikan seseorang terkungkung pada
budayanya sendiri, dan cenderung menolak perubataay
ditimbulkan atas pengaruh budaya lain. Penolakas latidaya di
luar dirinya menjadikan perkembangan budaya makgai@kan
tertinggal dari perkembangan budaya sebagai alibatajuan
tingkat intelektual masyarakat sebagai bagian pambentukan
budaya itu sendiri.

. Ethnic Encapsulation

Ethnic encapsulatiorartinya seseorang yang terperangkap
dalam bejana (kapsul) kebudayaan sendiri yangsk@npdengan
kelompokk lain. Sikap ini biasanya mempunyai pexr bahwa
hanya nilai-nilai budayanya sendiri yang palingkbdan palig
tinggi. Sikap yang ditonjolkan biasanya berupa sikang selalu
curiiga terhadap budaya kelompok-kelompok lain abamgsa
lain.

Tipologi ini seakan menjadi lebih ekstrim dibandiag
denganethnic psychological captivitfethnic encapsulatiosulit
untuk menerima budaya lain tanpa melihat sisi fogéng
dimiliki oleh budaya lain. Tipologi in benar-benaremandang
bahwa masuknya budaya lain akan memberikan akibatkb
Akibat dari keangkuhan diri tersebut dapat menjalikipologi
ini sulit berkembang, dan bahkan sulit untuk diteridi tengah-
tengah budaya yang sedang berkembang.

Tipologi ini apabila dikaitkan dengan proses peikaid yang
dilakukan akan menghambat proses perpindahanmiéaiyang
dipandang baik melalui pendidikan. Hal ini kareeg@ka tipologi
ini seakan-akan memandang budaya lain kurang mémnggkan
dan berada di bawah kebudayaannya.

. Ethnic Identifies Clarification

Seseorang mengembangkan sikap positif terhadamkelo
budayanya sendiri dan menunjukkan sikap menerima da
memberikan jawaban yang positif kepada budaya-tautiagnya.
Untuk mengembangkan sikap yang demikian, maka s®&sgo
lebih dahulu perlu mengetahui kelemahan-kelemahami d
budayanya sendiri atau bangsanya sendiri.

Tipologi ini lebih terbuka dan demokratis. Tipologni
mampu melihat kurang dan lebihnya budaya sendini skcara
positif siap menerima budaya lain yang dipandarmghléaik.
Budaya lain dipandang cukup baik untuk dipadukamgeda
budaya sendiri.

Tipologi ini apabila dikaitkandengan pendidikan wopk
memberikan nilai positif sekaligus negatif. Dinikécara positif
manakala nilai-nilai yang ditawarkan dan yang dipiadalah
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nilai-nilai yang baik sesuai budayanya. Dinilai &ec negatif
manakala nilai-nilai yang ditawarakan dan diambilah kurang
baik. Namun, meskipun demikian, derajat nilai pbdian negatif
tidak bersifat mutlak.

d. The Ethnicity

Seseorang masih menunjukkan sikap yang menyenangkan

terhadap bentuk-bentuk budaya lain yang datang kddompok
etnis atau budaya lainnya.

1) Multiethnicity
Multiethnicity menggambarkan seseorang yang metlaju
sikap mendalam dalam menghayati jenis-jenis kekamiajain di
lingkungan masyarakat dan bangsanya.
Tipologi ini lebih selektif dalam menentukan jatyarpilihan atas
tawaran budaya yang ada. Tipologi ini dalam pengergan
pendidikan sangat mendukung terjadinya proses pharb
perilaku pada diri seseorang untuk lebih baik. Salmana
diakui, tugas dan fungsi pendidikan adalah untukrutvesh
perilaku seseorang. Dengan demikian tipologi inilace
menjalankan fungsi pendidikan agar dapat merubatilake
tersebut dapat dimanfaatkan dengan optimal.

2) Globalism
Globalism menggambarkan seseorang yang telah memetan
bergaul di berbagai jenis dan budaya dan bangsa NMereka
dapat bergaul secara internasional dan telah mevayegkan
keseimbangan keterkaitannya dengan budaya bangshudaya
global.
Tipologi ini apabila diterapkan dalam pendidikan ltkultur
berakibat munculnya kelonggaran-kelonggaran yanganak
merugikan proses pendidikan yang sudah diupayakai.ini
dikarenakan dalam tipologi ini seakan tanpa timlanglan
tameng apa pun. Semua menjadi bersifat lebih p#rraias
globalisasi budaya tersebut. Warna budaya seakapdiecarut
marut, yang asli dan yangserapan semakin sulikufienali.

c. Urgensi pendekatan multicultural dalam pendidikan agama
Pendidikan Multikultural adalah suatu keniscayada. merupakan
paradigma dan metode untuk menggali potensi keragamik dan kultural
nusantara, dan mewadahinya dalam suatu manajemeflikkyang

memadai. Pendidikan multikultural merupakan kearittalam merespon

32 Maslikhah,loc. cit, him. 57-62
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dan mengantisipasi dampak negatif globalisasi yamgmaksakan
homogenisasi dan hegemoni pola dan gaya hidupuda jembatan yang
menghubungkan dunia multipolar dan multikultural ngga mencoba
direduksi isme dunia tunggal kedalam dua kututngdiierbenturan antara
Barat-Timur dan Utara-Selatdh.

Selama ini, pendidikan di Indonesia sedikit menyknipersoalan
bagaimana menghargai kepercayaan-kepercayaan kaagamdan
keragaman kultural yang sangat kaya. Ada kecendarumiomogenisasi
yang diintrodusir secara sistematik melalui dunengidikan dibawah
payung kebudayaan nasional, hegemoni kebudayaangealagai pusat dan
kebudayaan lain sebagai pinggiran, dan pemiskinadaya dengan
meringkas keragaman identitas kultural sejumlah pips. Proses
homogenisasi, hegemoni dan pemiskinan budaya ajarétan dalam Civic
education, seperti pancasila, penataran P4 danabaBRkndidikan agama
(religious education).

Memang pergeseran-pergeseran sosial tersebut rkarupasuatu yang
lumrah karena tidak dikenal sebelumnya. Masing-ngaskomunitas
menutup dirinya sendiri dan mempunyai suatu peasatgemu yang
dipaksakan. Kita lihat sebelumnya didalam pendidikaultikultural tidak
ada pengelompokan-pengelompokan komunitas yang agengkan nilai-
nilai kelompok sendiri tetapi yang mengenal akataimilai hidup

budaya/komunitas yang lain. Oleh sebab pendidikadtikaltural tidak

83 zakiyuddin Baidhawy,Pendidikan Agama Berwawasan Multikultur@lakarta:
Erlangga, 2005), him. 17.
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akan dikenal adanya fanatisme atau fundamentalisosial-budaya
termasuk agama, karena masing-masing komunitas enehgdan
menghargai perbedaan-perbedaan yang ada.

Setidaknya ada empat alasan utama mengapakituital harus
diakomodir dalam system pendidikan kewarganegama@umnya, dan
Pendidikan Agama khususnya. Diantaranya adalalgagebarikut **

a. Realitas bangsa yang sangat plural

Kekayaan akan keanekaragaman-agama, etnik, dandéydmn
ibarat pisau bermata dua. Di satu sisi kekayaamerupakan khazanah
yang patut dipelihara dan memberikan nuansa daanmdka bagi
bangsa, dan dapat pula merupakan titik pangkalepgisan, konflik
vertikal dan horizontal.

Perbedaan kelompok-kelompok keagamaan, kelompoi, etian
kelompok sosiso-kultural yang semakin meningkat slegi ukuran dan
signifikansi politiknya dalam beberapa tahun temgkielah melahirkan
tuntutan agar kebijakan dan program-program sossgonsif terhadap
kebutuhan dan kepentingan keragaman tersebut. Médmamtutan ini
akan menghendaki lebih kepekaan kultucalltGral sensitivity, koalisi
pelangi dan negosiasi-kompromi secara pluralistitap Ketegangan
etnik dan kelompok-kelompok kepentingan tertentpatiadiakselerasi,

dan akibatnya terjadi persaingan terhadap berbsgmiberdaya yang

34 Ibid, him. 21-30.
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terbatas seperti lapangan pekerjaan, perumahaonagain politik, dan
sebagainya.

Semua persoalan krusial tersebut tidak akan telnacatanpa
meninggalkan konsep masyarakat majemuk atau ptlanalberalih ke
konsep masyarakat multikultural.

. Pengaruh budaya dan etnisitas terhadap perkembamayausia

Dalam banyak cara etnisitas dapat dipandang selfagaimena
persepsi diri gelf-perceptiop suatu komunitas etnik adalah komunitas
yang mempercayai dirinya sebagai memiliki asal-esnik yang sama.
Berbagai kebiasaan-kebiasaan kultural yang samajpongyai nenek
moyang yang sama, sejarah dan mitologi bersama.

Kebudayaan membentuk perilaku, sikap dan nilai rei@andPerilaku
manusia adalah hasil dari proses sosialisasi, asialsasi selalu terjadi
dalam konteks lingkungan etnik dan kultural temteriEtnisitas dapat
didefinisikan sebagai kesadaran kolektif kelompakg menanamkan
rasa memiliki yang berasal dari keanggotaan dalamukitas yang
terikat oleh keturunan dan kebudayaan yang sama.

Manusia adalah makhluk sosial yang membawa karaka&rgis dan
psikologis alamiah sekaligus warisan dari latarakahg historis
kelompok etniknya, pengalaman kultural dan warikalektif. Ketika
seorang pendidik mengklaim bahwa prioritas utamarg@alah
memperlakukan semua siswa sebagai umat manusps taemandang

identitas etnik, latar belakang budaya, atau stakmnomi, ia telah
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menciptakan suatu paradoks. Kemanusiaan seseordal tapat
diasingkan dan dipisahkan dari kebudayaan danitesnya.

Pengaruh budaya dan etnisitas sejak awal telahanganh terus
menjangkau keseluruhan proses perkembangan darumberttan
manusia
. Benturan global antar kebudayaan

Pemisahan terbesar antara umat manusia dan suligk kitama
berasal dari kebudayaan atau peradaban. Meskimarax®angsa akan
menjadi aktor kuat, tetapi konflik utama dalam plolglobal akan terjadi
antar bangsa dan kelompok kebudayaan yang berleetda-b

Globalisasi telah melahirkan paradoks. Pemberontgkermanen
atas keseragaman dan integrasi. Yang ada adalalydbdkan negara.
Bagian bukan keseluruhan. Sekte bukan agama.

Disamping suku, agama juga merupakan medan pertampu
Apapun bentuk universalisme yang telah memberi rkarudalam
sejarah, seperti monoteisme yahudi, kristen daramisl Dalam
perwujudan modernnya tiga agama besar ini bergdabkial daripada
kosmopolitan.

Dalam proses globalisasi, integrasi pasar dunigam@ebangsa, dan
tekhnologi yang memungkinkan individu, korporashdeegara-bangsa
menjangkau pelosok dunia lebih jauh dalam waktatifecapat dan
biaya lebih murah, juga meninggalkan mereka yamigktimampu

membayar tiket globalisasi.
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Karena itu, para pendukung multikultural yakin bahpenghargaan
pada kemajemukan, akan menjawab ketegangan ataddgaan.
d. Efektifitas belajar tentang perbedaan
Problem efektivitas belajar-mengajar untuk menarsamikesadaran
akan perbedaan. Salah satu premis pendidikan mialifel menyatakan
bahwa belajar-mengajar merupakan proses kultunad yarjadi dalam
konteks sosial.

Pengalaman Indonesia cukup menunjukkan kegagalstensi
pendidikan dalam rangka mengatasi dan mengelolagkeran agama,
etnik dan kultural.

Pendidikan agama termasuk civic-education padaa lampau
sebenarnya juga menyinggung masalah pentingny&kesn antarumat
beragama, namun lebih bersifat permukaan. Istikdrukunan” yang
diintrodusir lewat indoktrinasi sangat artifisialkarena tidak
mencerminkan dialektika, dinamika apalagi kerjasama

3. Toleransi
a. Definisi toleransi
Di era globalisasi, umat manusia dihadapkan dehgaangan antar
person atau juga umat manusia di dunia tanpa b&&asrgantungan
menjadikan manusia harus senantiasa membuka jalatuk u
menghilangkan perbedaan. Kenyataan bahwa mandsia diapat hidup
sendiri, tetapi memerlukan proses sosialisasi tenemerus, terutama

dengan jalan menjalin hubungan dengan antar ag@eraedaan agama
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tidak hendak menjadi sumber permusuhan antar sakubdngsa. Maka
dalam hal ini toleransi antar umat beragama sammatu untuk
disosialisasikan.

Toleransi berasal dari kata dasar ‘toleran’ yangtbiebersifat dan
bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, meinkaoh)
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kaniakelakuan, dsb)
yang berbeda atau bertetangga dengan pendirianirisen®ecara
sederhana toleransi adalah pengakuan masyarakgtnyajemuk, yang
mengakui perdamaian.

Toleransi dalam hidup beragama adalah kenyataawabagama
umat manusia itu banyak, sehingga harus diakuigselsaudara. Dalam
artian lebih pada keterlibatan aktif umat terhaklapyataan toleran dan
setiap umat beragama dapat berinteraksi positibndalingkungan
kemajemukan. Sehingga umat beragama bersedia man&enyataan
pendapat yang berbeda-beda tentang kebenaran yangt,ddapat
menghargai keyakinan orang lain terhadap agama ggeduknya serta
memberikan kebebasan untuk menjalankan apa yamgitdisa dengan
tidak bersikap mencela dan atau memusuhifiya.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa, &anperlu tata
aturan dan nilai-nilai apa dan bagaimana menciptasi&ap toleran.
Agama secara legal formal mempunyai dua muka. Ri s&i, agama

mempunyai nilai-nilai yang mengajarkan pada sikaguisif, universal

% Kamus Besar Bahasa Indone¢Balai Pustaka: Jakarta, 1989), him., 1065
% pekan Orientasi Antara Umat Beragama Dengan Pemerintah 1980-F98%ek
Pembinaan Kerukunan Hidup BeraganfBepartemen Agama RI: Jakarta, 1982), him., 92
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dan transenden, tetapi di sisi lain ternyata agaga mengandung nilai
yang mengajarkan pada eklusif, partikuler dan priia. Semua orang
tentu tidak menghendaki jika perbedaan agama miek@diatan yang
destruktif, tetapi sebaliknya mampu menjdi pemicagibkemajuan.
Dengan dinamika perbedaan, perkembangan manusia rakacapai
pada tingkat maksimal, terutama kaitan bahwa mantsiak bias
dilepaskan dengan yang lain.
b. Pandangan agama tentang toleransi
Ajaran agama merupakan dasar untuk membina kerokhigaup antar
umat beragama dan penganut kepercayaan terhadap Yaimg Maha Esa,
kalau kita sungguh-sungguh taat pada ajaran agamamsing-masing
sebagaimana diajarkan dalam kitab sucinya. Seb&ibpsagama pasti
mengajarkan penganutnya untuk hidup rukun baikattah sesama umat
beragama maupun terhadap semua umat beragama. lgbiiukuas, maka
penulis akan mengutip beberapa pandangan aganaagetaieransi sebagai
berikut:
a. Menurut agama Islam
Agama islam sebagai agama mayoritas di Indonesieara implisit
memang mengakui toleransi dalam hidup beragama.erdidi
pengakuan akan masyarakat yang plural. Adapun l@oraadalah
sunnatullah. Hal ini sebagaimana firman Allah dalAkQur'an Surat

Hud: 118-119
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Artinya: “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadika
manusia umat yang satu, tetapi mereka Senantiassel®h pendapat
(118) Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleluh&inmu. dan
untuk Itulah Allah menciptakan mereka. kalimat Tuha (keputusan-
Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya aku akan memeneraka
Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) aegeu(119)"%’

Seperti dalam alam raya ini, Allah menciptakan agh macam jenis,
bentuk, iklim, dan warna yang beraneka ragam. Hiaumtuk menguiji
manusia atas kedekatannya kepada-Nya. Sebagainvaman fAllah

dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat: 13
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamt da
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdi kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamingsaéknal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliataiarkamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamSesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengen&!”

Selain itu, Rosululloh SAW sebagai suri tauladaratiislam pada masa
hidupnya telah melakukan hubungan jual-beli darnngamemberi
dengan non muslim. Hal ini diterangkan dalam haghtsg diriwayatkan

Imam Bukhari dalam kitab kitabnya Shahih Bukhari:

37 Al-quran dan Terjemahannya, loc. cit., him 235
3 Al-Qur'an dan Terjemahannya, loc. cit., him. 517
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Artinya: dari Aisyah RA. Dia berkata: Nabi telah memberikiaaju
besinya kepada seseorang yahudi sebagai gadaB@asha’ gandum.
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Artinya: Asma’ bertanya kepada nabi: Ya Rosululloh sesunggaih
ibuku mengasihiku adapun ibu saya itu adalah segrareusyrikah
apakah saya harus berbuat baik kepadanya? Nabi albeias
berbaktilah kepadanya/ berdoalah untuknya.
Hukum toleransi pergaulan umat dalam pluralitasvegadalah sebagai
berikut:**
a) Kufur, bilamana rela serta meyakini kebenaran agidamaga
lain.
b) Haram bila ada kerelaan pembenaran terhadap perilaku
kemaksiatan
c) Sunnah bilamana terbangun kerukunan, kemanfaatan serta
kemaslahatan.
b. Menurut agama Kristiani
“Orang-orang yang menerima perkataannya itu memdieridibaptis

dan pada hari itu jumlah mereka bertambah kira-kia ribu jiwa.

Mereka bertekun dalam pengajaran para rasul dasekguan.Dan

% Lihat dalam Maktabah Syamilah, kitab Shahih Bukhari, bablaghazi.

% Maktabah Syamilah, Shahih Bukhari, Al-Hadyah lil Musiyrik

“! yasir Arafat,Figih Galak Gampil; Menggali Dasar Tradisi Keagamaan Musiia
Indonesia(Ngalah design: Pasuruan, 2007) him, 106
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mereka selalu berkumpul untuk memecahkan roti damida. Maka
ketakutanlah mereka semua, sedang rasul-rasulehgatdakan banyak
mujijat dan tanda. Dan semua orang yang telah rdepgrcaya tetap
bersatu, dan segala kepunyaan mereka adalah kepubgasama, dan
selalu dari mereka yang menjual harta miliknya,u lahembagi-
bagikannya kepada semua orang sesuai dengan lapemasing-
masing. Dengan bertekun dan dengan sehati merekaneul tiap-tiap
hari dalam bait Allah. Mereka memecahkan roti iturwmah masing-
masing secara bergilir dan makan bersama-sama meyegabira dan
dengan tulus hati sambil memuji Allah”.(Kis 2 : 47)*
“ lalu seorang ahli taurat, yang mendengar Yesus oi@&ng-orang
saduki bersoal jawab dan tahu, bahwa Yesus memnd&aban yang
tepat kepada orang-orang itu, datang kepada-Ny&eldanya: “ hukum
manakah yang paling utama?” jawab Yesus, “hukumgypertama
ialah: dengarlah hai orang Israel, Tuhan Allah kifashan itu esa.
Kasihilah tuhan Allahmu dengan segenap jiwamu damgdn segenap
akal budimu dan dengan segenap kekuatanmu. Damhyé&ng kedua
lalah: kasihilah sesamamu manusia seperti dirimndige Tidak ada
hukum lain yang lebih utama dari pada hukum inarfms 12: 28-3%§

c. Menurut agama Buddha
“Dengan melihat bahaya pertengkaran dan rasa asmuag tymbul dari

sikap menghindari pertengkaran, hendaklah seseorbegsikap

42 Al-kitab, Perjanjian Baru (Bogor: Lembaga Percetakan Al-Kitab4L%m. 153
3 bid., him. 64
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menunjang persatuan dan kesatuan kelompok. Inijahara Sang
Budha”. (Khudaaka Nikaya,Cariyapitaka 33 /3%5).
“pelajarilah cara-cara untuk mencapai persatuam yanat dipuji oleh
sang budha’. (Khudaaka Nikaya, Jataka 27/%46)
d. Menurut ajaran Kong Hu Chu
“Kepada orang lain bersikap hormat dan selalulaudi empat pejuru
lautan semuanya saudara’. (Lun Gi XI{%)
“Seorang susilawan menggunakan pengetahuan kitalk unemupuk
persahatan dan dengan persahatan mengembangkarkasm”. (Lun
Gi XII:24)*
c. Toleransi dalam kehidupan beragama
Umat beragama pada saat ini dihadapkan pada saiangiantangan
baru bahwa konflik agama sebagai fenomena nyataendéaya umat
beragama harus menemukan titik persamaan, bukataslamencari
perbedaan yang pada akhirnya jatuh pada konflilkakd¢enyataan sejarah
sudah menyatakan bahwa konflik agama menjadi samagean, bahkan
sampai menyulut pada rasa dendam oleh umat-umataiasya.
Inti masalah sesungguhnya bahwa perselisihan (kprahtar agama
adalah terletak pada ketidakpercayaan dan adanyi&ag s&uriga.

Masyarakat agama saling menuduh satu sama laingaelpang tidak

4 Sutta Pitaka, Khuddakanikaya, Cariyapitakiledan: Indonesia Tipitaka Center,
2009), him. 77

45 gutta Pitaka, Khuddakanikaya, Jatakisledan, Indonesia Tipitaka Center: 2009),
him. 207

% sy Si, Kitab Suci Agama Khonghuglakarta: Majelis Tinggi Agama Khonghucu
Indonesia: 1970), him. 223

" Ibid., 236
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toleran, keduanya menghadapi tantangan konsep{kdoseransi agama.
Tanpa harus mempunyai kemauan untuk saling mendengsatu sama
lain. 48

Islam dan tentunya agama-agama lain senantiasaajaekan kepada
kebaikan dan penyembahan kepada Tuhan Yang Mah&tses toleransi
dalam hidup beragama lebih menonjolkan pada haydwad menjadi titik
temu antar agama. Karenanya Tuhan bukan digambasgtzagai kekuatan
ghoib dansupranaturalyang menakutkan, melainkan sebagai Maha Suci,
Maha Pengasih dan Penyayafig.

Konsekuensi dari pengakuan tersebut akan mampu eregapuhi
corak pandang manusia kepada umat lain termasuk lyarbeda agama.
Manusia yang mengakui Tuhan Yang Maha Pengasih ngasa
mengadakan hubungan kasih saying kepada sesamsimafasih sayang
ini diwujudkan dengan hidup bermasyarakat tanpa neela-bedakan suku,
agama, dan ras (SARA). Semua orang berkumpul dalasyarakat yang
berbudaya dengan hidup saling rukun, tolong memptlam kasih sayang.

Di mana dan kapan pun, hidup damai beragama harealisasikan
sebagai konsekuensi kenyataan social, termasutddnksia. Dasar Negara
Indonesia adalah suatu pedoman hidup bermasyataijgd membedakan
SARA. Kenyataan bahwa Indonesia kaya dengan pokehsidayaan yang
amat banyak. Sesuai dengan doktrin islam, panctdid& bertentangan

dengan doktrin agama. Kesadaran itu akan terwupldnd perpaduan

“8 Alwi Sihab. Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragangilizan:
Bandung, 1997), him., 35
49 Abdul Majid. Al-islam 1. (Adidya Media: Yogyakarta, 1996), him,. 37
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hubungan antar person dengan kematangan dan kasakiepribadian
masing-masing. Dalam rangka keselarasan pancaaiaadama setiap
pribadi perlu belajar sedikit banyak tentang keagatplural. Hal tersebut
dalam rangka menempatkan posisi peserta didik k¢dulusannya pada
taraf dan mutu, serta pada konteks yang lebih fdas.

Kenyataan ini telah disadari oleh para pendiri bdiglyang pada tahap
tertentu tentang masalah kebangsaan merupakan apafauntuk sampai
pada kiat-kiat pengaturan toleransi dalam hidup agpema yang
memungkinkan. Hal ini muungkiin diwakili perdebatantara “golongan
agama” dengan “golongan nasionalis” di BPUPKI d&i. BSesuatu yang
dilanjutkan pada sidang kontituanté.

Pancasila sebagacommon platformatau titik persamaan bagi
kehidupan plural bangsa Indonesia. Ini diwujudkaach sila pertama
yang berbunyi “Ketuhanan Yang maha Esa” yang sgksldijadikan dasar
kerangka hidup rukun antar umat beragama. Jadiedadm agama tidak
menjadi kendala untuk melaksanakan eks-komunikéesi &omunikasi
timbal balik dalam urusan kenegaraan maupun daladuph social
bermasyarakat. Sila “Ketuhanan Yang Maha Esa” semderupakan
consensus semua golongan untuk menerima setiapavéggara dengan

tulus tanpa mempedulikan agamanya.

*0 Malik Fajar.Visi Pembaharuan Pendidikan Islat.P3HI: Jakarta, 1998), him., 6

°1 Bahtiar Efendy.Masyarakat Agama Dan Pluralism KeagamadfGalang Press:
Yogyakarta, 2001), him., 43

*2bid,. him. 50
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Indonesia bukanlah Negara sekuler dan juga bukgeraegama, tetapi
Negara yang memberi kesempatan warganya untuk laekgm ajaran
agamanya. Toleransi setidaknya harus menjadi keRkudtonstruktif
transformatif. Watak manusia toleran adalah mampmenuhi kebutuhan
rohani bagi penciptaan kerukunan dan perdamaiga, gebagai pemupuk
persaudaraan dan ketentraman sesuai dengan sensawcgdt Perbedaan
harus benar-benar disadari oleh umat beragama @amgamasing harus
berusaha menemukan benang merah dari isi konsepaagesing-masing
yang mengajarkan pesan-pesan universal sepertimegda, kerukunan,
cinta kasih antar sesama dan sebagatiya.

Menurut hukum, negara menjamin warganya untuk laenagtanpa ada
paksaan dari pihak manapun. Pemaksaan agama jelasggar martabat
manusia sebagai menusia yang mempunyai kebebasmjunmung tinggi
nilai-nilai  tinggi kemanusiaan yang berimplikasi dpa penghargaan
kebebasan manusia untuk mengembangkan potensi kerannya.

Menurut Bahtiar Efendy, berdasar sulitnya menumbuahksikap
toleransi dalam hidup beragama pada tahap opeedsigang hendak
diterapkan, hendaknya harus bersyarat pada komiyaen kokoh terhadap
agama masing-masing. Dalam berinteraksi dengamélemeagam agama
tidak saja dituntut untuk membuka diri, belajar daenghormati mitra

dialog. Hanya dengan sikap komitmen kepada agamangka dapat

%3 bid., him., 55
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menghindari relatifisme agama yang tidak sejalamgde semangat

kebersamaan atau ke-Kebhineka Tunggal¥ka.

4 1bid., him., 70
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigdg&an dan Taylor
mendefinisikan “Metodologi Kualitatif” sebagai pemur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut kerependekatan ini,
diarahkan pada latar dan individu tersebut secaliatix (utuh). Jadi, dalam
hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atagamisasi ke dalam variabel
atau hipotetis, tetapi perlu memandangnya sebaggiab dari sesuatu
keutuharr?

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, ggnulan bukan
angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya peaerapetode kualitatif.
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinanjadi kunci terhadap
apa yang ditelitf®

Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang datat@nya berupa kata-
kata (bukan angka-angka, yang berasal dari wawaneatatan laporan,
dokumen dll) atau penelitian yang di dalamnya méngakan untuk
pendiskripsian secara analisis sesuatu peristi@a faroses sebagaimana
adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperatekna yang

mendalam dari hakekat proses tersebut.

° Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatf: Edisi RevigBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 4
*%Ipid., him. 11
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan r@slémpiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk nmghkgpkan gejala secara
holistis kontekstualmelalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam skrips adalah
penelitian penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkadata sebanyak-
banyaknya mengenai penerapan pembelajaran pendidigama berbasis
multikultukral ~dalam membina toleransi siswa dan mbldian
menganalisisnya. Penelitian deskriptif sering judjaebut penelitian non
eksperimen. la berkenan dengan hubungan antaradaneariable, menguiji
hipotesis, dan mengembangkan generalisasi, pria&p teori-teori yang
memiliki validitas universal.

Studi deskriptif berusaha mendiskripsi dan mengmmetasi apa yang
ada. la bisa mengenai kondisi atau hubungan yaamgpaesdapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibateét&wang terjadi, atau
kecenderungan yang tengah berkembang. Studi deskapkenaan dengan
masa kini, meskipun tidak jarang juga memperhitamgleristiva masa
lampau dan pengaruhnya terhadap kondidi mas&’kini.

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan tatidli karena
dalam proses penelitian, peneliti mengharapkan raamgmperoleh data dari
orang-orang atau pelaku yang diamati baik tertodgaipun lisan. Sehingga

dalam penelitian ini mampu mengungkapkan inforntastang apa yang

®” Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan Surabaghia Nasional, 1982),
him. 120
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mereka lakukan tentang focus penelitian yaitu meige penerapan
pembelajaran pendidikan agama berbasis multikdltadielam membina
toleransi beragama siswa SMA Selamat Pagi Indormzdia
Kehadiran peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal $sbagaimana
dinyatakan oleh Lexy J. Moeleong, kedudukan pedndhbiam penelitian
kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan pesna, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan p&tanya ia menjadi
pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instruman alat penelitian di sini
tepat karena ia menjadi segalanya dari keselurpt@ses penelitian. Namun,
instrumen di sini dimaksudkan sebagai alat pengumata seperti tes pada
penelitian kuantitatif®

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka padaymsahadiran
peneliti disini disamping sebagai instrumen juganjaeéi faktor penting
dalam seluruh kegiatan penelitian ini.
Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Selamat Pagioimekia Batu.
Adapun lokasi penelitian ini berada di kota Batwgsi Jawa Timur,
tepatnya di Jin. Raya Pandan Rejo No.01 Bumi AjiuBgang merupakan
salah satu SMA di Kota Batu yang berlatar belaksisgva heterogen dari

berbagai etnis dan agama.

8 Lexy J. Moleonggp.cit.,him. 168
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SMA Selamat Pagi Indonesia Batu berdiri di atasltayang cukup

luas = 3,5 ha, dengan pemandangan alam yang saadgdi Selain gedung

sekolah, SMA Selamat Pagi Indonesia Batu juga nildn@krama sebagai

tempat tinggal siswa, selain itu juga ada ladantukunempat berkebun,

tempat beternak, dan kolam perikanan.

Secara terperinci lokasi SMA Selamat Pagi Indon&atu adalah

sebagaimana berikut:

1)

2)

Lokasi SMA Selamat Pagi Indonesia Batu

Jalan : Raya pandanrejo
Desal kelurahan : Pandanrejo
Kecamatan : Bumi aji

Kota : Batu

Asrama

Sejak dicanangkan visi 2010 oleh yayasan bersamaeindirian
sekolah Selamat Pagi Indonesia telah menyepakaik unenempatkan
peserta didik pada tempat yang disebut asrama yptam Ki Hajar
Dewantara).

Asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi keloonalkg yang
bersifat homogen (usia dan jenjang pendidikannyaku8MA). Bersifat
lain dari asrama tersebut adalah heterogen karemladaerah, agama,

dan jenis kelamin.
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Nama asrama di SMA Selamat Pagi Indonesia adaladraiha
selamat Pagi Indonesia”. Menurut Ki Hajar Dewantasrama adalah
tempat untuk:

a. Hidup bersama-sama.

b. Siang malam bersama-sama: makan, bermain, bekjdoergaul.

c. Terdidik secara sempurna.

d. Anak-anak tidak terpisah dari orang tuanya.

Dalam asrama terdapat:

a. Aturan/ tata tertib

b. Belajar bekerja (mengurus diri sendiri)

Belajar dan bekerja bersama-sama.

Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu berasalb#aiagai agama
dan etnis di Indonesia. Namun yang menarik, dawa&iyang berasal dari
berbagai daerah dan agama tersebut dapat hidugnbgirtgan dengan rukun
dalam satu asrama, dan dengan kegiatan keagamagrbganacam-macam
pula.

D. Sumber data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, men8ultarsimi

Arikunto adalah subjek dimana data diperoféh. Sedangkan menurut

Lofland, yang dikutip oleh Moleong, sumber datamdadalam penelitian

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek: Edisi R®Visi
(Jakarta Rineka Cipta, 2002), him. 107
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kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebd&ngdalah adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-fin.
Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

1. Sumber data primer
Sumber Data primer adalah sumber data yang langsiemgberikan data
kepada pengumpul dath.
Dalam penelitian ini, sumber data primer yang difr oleh peneliti
adalah: hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMantt Pagi
Indonesia Batu, Waka Kurikulum SMA Selamat Pagiomesia Batu,
Guru Pendidikan Agama Islam SMA Selamat Pagi IndenBatu, Guru
pendidikan Agama Hindu SMA Selamat Pagi Indones&uB Guru
pendidikan Agama Budha SMA Selamat Pagi Indonesia,Bbu asrama
SMA Selamat Pagi Indonesia Batu, dan sebagian MB8NA Selamat
Pagi Indonesia Batu.

2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidakuaggsiemberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat oramgiau dokumef?
Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adddéd yang diperoleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa-data sekolah dan

berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.

60 |exy, op.cit.,hlm. 157

®1 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta,
2006), him. 253

®2pid., him. 253
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E. Prosedur pengumpulan data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macteknik
pengumpulan data, yaitu:
1. Metode Observasi atau Pengamatan.
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi disebut juga
dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatantariarhadap suatu
objek dengan menggunakan segala ifidira.
Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud deetdservasi adalah
suatu cara pengumpulan data melalui pengamatanapamiza yang
kemudian diadakan pencatatan-pencatatan. Penuliggueakan metode
ini untuk mengamati secara langsung dilapangauataera data tentang :
a. Letak geografis serta keadaan fisik SMA Selamati Radpnesia
Batu.
b. Kurikulum yang ada di SMA Selamat Pagi IndonesituBa
c. Fasilitas/sarana prasarana Pendidikan yang ada Sélé&mat Pagi
Indonesia Batu.
d. Pelaksanaan pendidikan agama yang berwawasan oftwitéd di
SMA Selamat Pagi Indonesia Batu.

e. Toleransi siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu.

83 Suharsimi Arikunto,op.cit, him. 204
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2. Metode wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteetcakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancaratefviewe) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yangbergkan
jawaban atas pertanyaan ffu.
Metode wawancara atau metode interview dipergundiada seseorang
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba menrkkap&ieterangan atau
pendirian secara lisan dari seorang responden,adebgrcakap-cakap
berhadapan muka dengan orang itu.
Metode interview ini penulis gunakan dengan tujustuk memperoleh
data yang berkaitan dengan pelaksanaan Pembel&earaiidikan Agama
Berbasis Multikultural. Adapun sumber informasi féirman) adalah
Kepala Sekolah SMA Selamat Pagi Indonesia Batu, adak bagian
Kurikulum SMA Selamat Pagi Indonesia Batu, Guru d¥dikan Agama
Islam SMA Selamat Pagi Indonesia Batu, Guru pekdidiAgama Hindu
SMA Selamat Pagi Indonesia Batu, Guru pendidikaamg Budha SMA
Selamat Pagi Indonesia Batu, lIbu asrama SMA Sel@agt Indonesia

Batu, dan sebagian Murid SMA Selamat Pagi IndonBata.

%4 Lexy J. Moleongpp.cit.,him. 186.
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3. Metode dokumentasi
Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adaietode dokumentasi,
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabelgyberupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasastiulaot rapat, lengger,
agenda dan sebagainya.
Dibandingkan dengan metode lain, maka metode iak aglak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumbeamgd masih tetap, belum
berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamaarbblkenda hidup
tetapi benda maffDari definisi tersebut, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa dokumentasi yang penulis gunaldalala dengan
mengambil kumpulan data yang ada di kantor SMA r8ataPagi
Indonesia Batu.
F. Analisis data
Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secaetekti
disesuaikan dengan permasalahan yang diangkat dagaelitian. Setelah
itu, dilakukan pengolahan dengan proses editingtu ydengan meneliti
kembali data-data yang didapat, apakah data terseioiah cukup baik dan
dapat segera dipersiapkan untuk proses berikutBgaara sistematis dan
konsisten bahwa data yang diperoleh, dituangkaandaduatu rancangan
konsep yang kemudian dijadikan dasar utama dalamb@ekan analisis.
Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh NMaolg, adalah

proses mengatur urutan data, mengorganisasikanegtalskn suatu pola,

%5 Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 206
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kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan meBogdan dan Taylor,
analisa data adalah proses yang merinci usaha asdoamal untuk

menemukan tema dan merumuskan ide seperti yangudiea oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada temidedau®®

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganaatiata yang
sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif gtatistik), yaitu penelitian
yang dilakukan dengan menggambarkan data yangaligbedengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan untuk kategortukinmemperoleh
kesimpulan. Yang bermaksud mengetahui keadaanteemeagenai apa dan
bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan semgain

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan peseli non
hipotesis. Penelitian deskriptif dibedakan dalara ghnis penelitian menurut
sifat-sifat analisa datanya, yaitu riset deskrigthg bersifat ekploratif dan
riset deskriptif yang bersifat developmerftal.

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yaagstfat ekploratif,
yaitu dengan menggambarkan keadaan atau statundea@® Peneliti hanya
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengaddan sesuatu. Dengan
berusaha memecahkan persoalan-persoalan yang ladardanusan masalah
dan menganalisa data-data yang diperoleh dengaggueakan pendekatan

sosiologis.

% Lexy J. Moleongop.cit.,him. 280

®7 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktikarta: PT
Bima Karya, 1987), him. 195

®8Ibid., him. 195
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G. Pengecekan keabsahan temuan
Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas ktédgatu. Kriteria
itu terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitkg}eralihan, kebergantungan,
dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut mengkan teknik
pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepgaan pemeriksaan
datanya dilakukan dengan:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk nregkimkan
peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitutofdkktor
kontekstual dan pengaruh bersama pada penelitisdajek yang
akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti.

2. Ketekunan/Keajegan pengamatan, bermaksud menenuikegiri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat releeagash persoalan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusdtkigrada hal-
hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahata deang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkukeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap datd eknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pémaan melalui
sumber lainnya. Denzin dalam Moleong membedakaraempcam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang menatkda
penggunaan sumber, metode, penyidik dan f&dbalam hal ini

penulis menggunakan triangulasi metode.

%9 Lexy J. Moleongpp.cit.,him. 196
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4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi, dilakukan dengcara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir ygreyaleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

5. Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan pmraikan
dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasmfatauvideo-tape,
misalnya dapat digunakan sebagai alat perekam yau; saat
senggang dapat dimanfaatkan untuk membandingkait yeasgy
diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul;

6. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mermmukan contoh
dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecewnde
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan gabdahan
pembanding;

7. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota tgtigat
meliputi data, kategori analisis, penafsiran, dasifkpulan. Yaitu
salah satunya seperti ikhtisar wawancara dapatldigtkan untuk
dipelajari oleh satu atau beberapa anggota yafigaerdan mereka
diminta pendapatnya.

Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksadakuétan
dengan teknik auditing. Yaitu untuk memeriksa kghatungan dan
kepastian dat&’

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara titlkgsung peneliti

telah menggunakan beberapa kriteria pemeriksaahskban data dengan

0 Lexy J. Moleongpp.cit.,him. 326-338.
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menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yaaly tedsebut di atas,
untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan diedna peneliti sebagai
instrumen itu sendiri, mencari tema atau penjelapambanding atau
penyaing, membandingkan data hasil pengamatan demga hasil
wawancara, mengadakan wawancara dari beberapa gamy berbeda,
menyediakan data deskriptif secukupnya, diskusigdenteman-teman

sejawat.

Tahap-tahap penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan peareliti

1. Tahap pra lapangan
a) Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa SMArSat Pagi
Indonesia Batu adalah salah satu SMA yang berlskakang siswa
heterogen dan menerapkan Pendidikan Agama Bewawasan
Multikultural.
b) Mengurus perijinan ke pihak sekolah.
c) Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka peaijgsudengan
SMA Selamat Pagi Indonesia Batu selaku objek peaeli
2. Tahap pekerjaan lapangan
a) Mengadakan obeservasi langsung ke SMA Selamat IRdgnesia
Batu terhadap pelaksanaan Pendidikan Agama Benaawas
Multikultural, dengan melibatkan beberapa informaantuk

memperoleh data.
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b) Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fer@meoses
pembelajaran dan wawancara dengan berbagai pihakg ya
bersangkutan.

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data.

d) Kendala, SMA Selamat Pagi Indonesia Batu merupas@kolah
menengah atas yang terhitung masih baru berdiingga penulis
mengalami kendala dalam pengumpulan data mengetekganaan
pendidikan agama yang berwawasan multikultural MiASSelamat
Pagi Indonesia Batu.

3. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan hasilydaig diperoleh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Latar belakang obyek
1. Kronologis berdirinya SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu

Berawal dari sebuah pertemuan besar yang bers&sianal dari para
distributor Multilevel Marketing High Desert yangetmama BEST
(Billionaires Executives System Train)ndi Hotel Purnama Batu, pada
bulan Maret tahun 2000, tercetuslah suatu gagasak unembantu anak-
anak tidak mampu untuk dapat bersekolah karenadeasn biaya dan
himpitan ekonomi. Gagasan tersebut kemudian dikdeagjan VISI 2010
High Desert yaitu suatu impian untuk mendirikanatak bagi anak-anak
dan orang-orang yang tidak mampu. Visi 2010 ini dagrat respon yang
luar biasa dan selanjutnya ditindak lanjuti dengaandirian Yayasan
Selamat Pagi Indonesia dan pengumpulan dana darnikelistributor High
Desert di seluruh Indonesia.

Rencana semula sekolah gratis tersebut akan midangln pada
tahun 2010, tetapi rupanya Allah SWT berkehendak $ghingga lahan
untuk tempat berdirinya sekolah tersebut ternyatdals terbeli. Seperti
diingatkan dengan terjadinya bencana nasional msuaeh pada bulan
Desember 2005, panitia pembangunan sekolah gratsebut segera
dibentuk dan mulai melaksanakan tugasnya pada t2B06. Kemudian

seteah semua perijjinan dan sosialisasi dilakuk@@mbangunan fisik
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gedung sekolah dan asrama telah mulai dikerjakata gmulan Agustus
2006.

Pendidikan bukan hanya milik orang kaya atau oraagpu saja. Hal
ini telah termaktub dalam UUD 1945 bab XlIl paséal&@yat 1 dan 2 serta
dijabarkan dalam UU RI no.20 tahun 2003 tentangeBisPendidikan
Nasional pada bab IV. Ditunjang lagi dengan progmemerintah dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yaitu prograiib belajar
Sembilan tahun, maka jelaslah bahwa anak-anak mi&n yatim piatu
berhak dan harus mendapatkan pendidikan yang memada 2010 ini
merupakan perwujudan kepedulian dan peran sertal@mraysa yang ingin
menyumbangkan sebagian kecil dari pendapatannyaa guembantu
saudara-saudaranya yang kurang beruntung dalamkmmetnipendidikan
sebagaimana mestinya.

Sekolah selamat pagi Indonesia ini merupakan skekalum yang
diperuntukan bagi anak-anak warga Negara Indonesiag tidak
mampu/miskin dan yatim piatu dari seluruh wilayamddnesia tanpa
membedakan suku, etnis, ras, jenis kelamin dan agd@mgan program
wajib belajar dua belas tahun tanpa dipungut bizafgkan kepada mereka
juga diberikan fasilitas untuk belajar mengajar d@hidupan di asrama
dengan cuma-cuma atau gratis.

Sekolah ini direncanakan untuk melaksanakan jenjaagdidikan
umum sesuai dengan kurikulum nasional tahun 2006S@ mulai dari

sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah n@meaigs, serta
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dilengkapi dengan sarana prasarana asrama untylatémggal bersama
sebagai sebuah keluarga besar yang guyub, rukusatbe damai dalam
keberagaman. Mengingat keterbatasan dana awal yhkigmpulkan
yayasan dari para distributor High Desert, makaapathun pertama baru
akan menerima siswa untuk jenjang pendidikan sékwolanengah atas dan
dalam perkembangannya ke depan serta bertahap dikaka jenjang
sekolah menengah pertama dan sekolah dasar.
. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMA Selamat Pagi Indoesia Batu
VISI:

Membentuk manusia Indonesia yang berjiwa pancadilaggul,

mandiri, berbudaya dan mampu bersaing di era global

MISI:
a. Menyelenggarakan pembelajaran bidang keimanan dztakwaan
(IMTAK), dan pengembangan ilmu pengetahuan dandieign (IPTEK)
1) Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai luhur aga®suai dengan
keyakinan masing-masing
2) Mengembangkan potensi peserta didik dalam perkegapaiimu
pengetahuan dan teknologi modern.
b. Menyelenggarakan pembelajaran berbasis kecakaphup fiife skill)
untuk menjadi generasi mandiri, antara lain:
1) Kecakapan intelektual

2) Kecakapan personal
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3) Kecakapan social
4) Kecakapan kerja (vokasional)
c. Menyelenggarakan pembelajaran berbasis budayadaeggan:
1) Melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhurdsa dan adat-
istidat daerah.
2) Melestarikan dan mengembangkan potensi keseniaaltdae
3) Melestarikan dan mengembangkan karya seni daerah
4) Mengembangkan jiwa kepedulian social
5) Mengembangkan perilaku kepedulian social.
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mampu bersairgadglobal,
dengan:
1) Memiliki keunggulan berbahasa asing, yaitu: bahbagmris dan
bahasa Mandarin.
2) Menguasai bidang informatika dan computer.
3) Memiliki jiwa wirausahaéntrepreneurship

4) Memiliki jiwa yang tangguhfighting spirif)

TUJUAN:
1. Menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang beeak, dan berbudi
pekerti luhur.
2. Menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang cerdeggul, dan

mandiri.
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3. Menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang mikmikKecakapan
berwirausaha.
4. Menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang mikirkecintaan dan

kepedulian terhadap masyarakat, bangsa dan Negsacagama.

3. Struktur Organisasi SMA Selamat Pagi Indonesia Batu Tahun
Pelajaran 2009/2010
Pola organisasi sekolah merupakan pola yang serdgaimkan dalam
sekolah dibutuhkan orang yang bertugas pada bidalagng yang
ditentukan Berkaitan dengan hal ini untuk mempedan jalannya
pendidikan SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memiendtruktur

organisasi sebagai berikut:

Kepala sekolah : Agung Pramono, M.Pd
Waka kurikulum : Hj. Siti Fatimah S, M.Pd
Waka kesiswaan : Suhirman, M.Pd

Waka sarana dan prasarana  : S. Makapedua, M.Pd

Dari bentuk struktur organisasi yang amat sedert@diatas namun
cukup mampu untuk memperlancar jalannya pendiddiaBMA Selamat
Pagi Indonesia Batu. Dengan dibantu oleh 13 guser@ mata pelajaran

yang diampu sebagai berikut:
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No. NAMA ljazah Terahir Mata Pelajars
1. Imam nashokha, S.Pd S1 PPKN

2. Abdi riskiyanto, S.Pd S1 Biologi

3. Probo susilo, S.F S1 Penjaske:

4, M. hengki irawan, S.E S1 Ekonomi

5. Didik Tri H., Dip. Th D3 Agama kristen
6. Risna Amalia ulfa, S.Si S1 Matematika
7. Qorina Indriyati, S.Pd.| S1 Agama islam
8. Ririn Budi Hartini, S.Ag S1 Agama hindu
9. Lisningati, S.Ag S1 Agama budha
10. | Suparmanto, S. Psi S1 BK

11. | Thathit Indriyati P.S. S.E S1 Kepala TU
12. | Supaat, S.Sos S1 Staf TU

13. | Atik Rohmawati, Amd D3 Staf TU

B. Paparan hasil penelitian
Dalam pemaparan hasil penelitian, data akan desajdengan hasil
interview dengan kepala sekolah, waka kurikulumuggama dan ibu asrama
pada tanggal 12 Agustus 2009 sampai 20 Agustus. 2009
Yang dimaksud dengan penyajian data di sini adp&igungkapan
data yang diperoleh dari hasil penelitian di lagangang sesuai dengan

masalah yang ada dalam skripsi yaitu: pelaksanaadigikan agama pada
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sekolah yang bernuansa multikultural dalam membwolaransi beragama

siswa di SMA Selamat Pagi Indonesia Batu.

1) Pelaksanaan pendidikan agama berwawasan multikultual di SMA
Selamat Pagi Indonesia Batu
+ Observasi pertama pada tanggal 27 Juli 2009
SMA Selamat pagi Indonesia Batu memiliki nuansagyaangatt
multikultur. Hal ini tampak dari siswa yang berasiri bebagai
macam daerah, dan juga mempunyai agama yang bebbddapula.
Selain itu SMA Selamat Pagi Indonesia Batu ini nidmasrama
sebagai tempat tinggal siswa.

% Observasi pada tanggal 28 Juli 2009
Dalam pelaksanaannya, pendidikan agama yang besasawa
multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Batudgpat 2 jenis;
yaitu pendidikan agama formal (di sekolah), dandmikan agama
non-formal (di asrama).

Dari hasil observasi tersebut didapat keterangamwaa
pelaksanaan pendidikan agama di SMA "Selamat Palginesia” Batu ini
dibagi menjadi dua, yaitu pelaksanaan pendidikamab di sekolah dan
pelaksanaan pendidikan non formal di asrama. Ssahkomponen yang
tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaratatadkurikulum.
Kurikulum yang digunakan di SMA Selamat Pagi Indsaesama dengan

kurikulum yang digunakan di SMA lainnya, yaitu Kkulum Tingkat
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Satuan Pendidikan (KTSP) sesuai dengan instruksi g@merintah.
Namun yang membedakan adalah asrama yang adaath G\lA Selamat
Pagi Indonesia Batu, maka pihak sekolah merancamngutum 24 jam
yang di dalamnya mencakup P.A.K.S.A (Pray, Attituseowledge, SkKill,
Action). Dalam hal ini peneliti melakukan wawancadangan waka
kurikulum, yang hasilnya sebagai berikut:

S kurikulum yang digunakan di SMA SelamatgPidonesia
ini adalah KTSP sesuai dengan instruksi dari pertarj namun
yang membedakan adalah kurikulumya terintegrasi gaen
kegiatan asrama yang di dalamnya mencakup P.A.K(8Bray,

Attitude, Knowledge, Skill, Action) maka evaluasmpun juga 24
jam. Kegiatan siswa dari bangun pagi, piket, ibadddn lain

sebagainya pun juga dievaluasi...”>.”

Hal ini diperkuat oleh kepala sekolah
I asrama yang ada di SMA Selamat Pagi Indanesi
berfungsi sebagai tempat tinggal siswa, karenaas&MA Selamat
Pagi Indonesia ini adalah anak yatim piatu darbagai suku dan

bangsa yang ada di Indonesia. Maka, dalam hakigickan asrama

masih terintegrasi dengan kegiatan sekolah. Evatliakukan 24
jam, dari bangun tidur sampai tidur lagi....."2”

Proses pembelajaran dalam pendidikan agama selalu
memperhatikan individu peserta didik serta mengladirimarkat, martabat
dan kebebasan berpikir mengeluarkan pendapat danetapkan
pendiriannya, sehingga bagi peserta didik belajarupakan hal yang

menyenangkan dan sekaligus mendorong kepribadiameykembang

I Wawancara dengan Abdi Riskiyanto, S.Pd, Waka Kurikulum SMianss Pagi

Indonesia Batu, tanggal 12 agustus 2009
2 Wawancara dengan Agung Pramono, M.Pd, Kepala SMA Selaagatliionesia

Batu, tanggal 12 agustus 2009.
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secara optimal. Sedangkan bagi guru, proses pejataiamerupakan
kewajiban yang bernilai ibadah, yang harus dipggangjawabkan.

Di dalam pembelajaran pendidikan agama di SMA "SelaPagi
Indonesia” Batu, ada beberapa langkah-langkah ydiaghbil kepala
sekolah dalam menggerakkan guru pendidikan agamg ada di sekolah
tersebut. Dalam hal ini peneliti melakukan wawaacdengan Kepala
Sekolah, dan hasilnya adalah sebagai berikut:

I langkah-langkah yang diambil dalam menggesa guru
pendidikan agama adalah: guru pendidikan agamas harnjadi

contoh yang baik bagi siswa baik konsep dasar taslkerjanya,

dan juga tidak diskriminasi dalam berinteraksi dangiswa yang

berbeda agama, ras, maupun suku dan bangsd?3.....”

% Observasi pada tanggal 14 Agustus 2009
Model pelaksanaan pendidikan agama formal (di séRotli SMA
Selamat Pagi Indonesia Batu, siswa dikelaskan barkian kelas dan
agama masing-masing, sehingga ketika proses pejaragia
pendidikan agama berlangsung di sekolah siswa npetidan porsi
pendidikan agama yang sama.

Dari hasil observasi tersebut didapat keterangdmvaadi SMA
Selamat Pagi Indonesia Batu ini seluruh siswa meatéan porsi
pendidikan agama yang sama, ketika pelaksanaan etejaran
pendidikan agamadi sekolah, siswa masuk kelas bmtkiEn agama
masing-masing. Dalam hal ini peneliti melakukan w&aeara dengan

kepala sekolah yang hasilnya sebagai berikut:

3 Wawancara dengan Agung Pramono, M.Pd, Kepala SMA Selaagat!ilonesia
Batu, tanggal 12 agustus 2009.
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P proses pembelajaran agama di SMA Selaragt Pdonesia
ketika mulai pembelajaran siswanya masuk ke kela&nunut
agama masing-masing. Jadi yang beragama islam kugingi
pelajaran pendidikan agama islam, yang agama Rristengikuti
pelajaran agama kristen,yang beragama hindu mengi&lajaran
agama hindu, dan yang beragama budha mengikutijapata
agama budha......
% Observasi pada tanggal 14 Agustus 2009

Model pelaksanaan pendidikan agama non-formalg@iraa) di SMA

Selamat Pagi Indonesia Batu dilakukan dalam befdukm-forum

diskusi dan pembinaan ritual ibadah.

Dari observasi tersebut didapat keterangan bahwab@ajaran
agama di SMA Selamat Pagi Indonesia bukan hanyerilén di sekolah,
tetapi pembelajaran agama juga diberikan di asr&wlani dimaksudkan
agar pendidikan agama yang diberikan lebih interiSilam hal ini
peneliti melakukan wawancara dengan ibu asramayaebarikut:

S di SMA Selamat Pagi Indonesia ini pembaiap agama
bukan hanya diberikan di sekolah saja, tetapi chraa pun juga
diberikan. Bentuk pembelajarannya adalah melaladakannya
diskusi-diskusi dan juga ibadah sesuai agama masagyng setiap
hari. Misalnya, ketika shubuh yang muslim melak&anasholat
berjama’ah, dan yang menganut agama lain beribddeaitoa)
bersama-sama sesuai dengan agama masing-masing.....

Dalam pembelajaran guru tidak hanya menyampaikadgais pada

materi pelajaran saja, akan tetapi guru adalatofaking paling berarti

dan berpengaruh dalam kesuksesan siswa sebaggirp&ladakan guru

" Wawancara dengan Agung Pramono, M.Pd Kepala SMA &¢l®agi Indonesia
Batu, tanggal 12 Agustus 2009.

> Wawancara dengan Risna Amalia Ulfa, S.Si, ibu asr@heA Selamat Pagi
Indonesia Batu, tanggal 14 agustus 2009.
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yang paling ampuh yang dapat dilakukan untuk sisdalah dengan

memberikan teladan tentang makna menjadi seordagpe

7
0’0

®
L4

Observasi pada tanggal 24 September 2009

Untuk membina toleransi antar siswa yang berbedaagdan suku,
guru agama mendukung keterlibatan siswa dalam even-kegiatan
keagamaan meskipun berbeda agama. Yakni siswa pargeda
agama sebagai panitia penyelenggara. Pada tangdgégember ini
peneliti mengikuti kegiatan keagamaan yang diadaskem siswa
beragama islam, yaitu nuzulul quran. Dalam kegiatai seluruh

siswa terlibat, namun untuk kegiatan yang sifatrigtzal (khataman
gur'an) dilaksanakan oleh siswa yang beragama isim Yang non
muslil hanya terlibat sebagai panitia penyelenggara

Observasi pada tanggal 14 Agustus 2009

Model komunikasi guru dengan siswa, guru dengar,goraupun
siswa dengan siswa di SMA Selamat Pagi Indonesia Ba sangat
kekeluargaan. Dalam berkomunikasi dengan siswau giiglak

memandang ras, suku maupun agama. Setiap bertemgardguru,
baik seagama maupun tidak siswa selalu bersalaman.

Dari hasil observasi tersebut didapat keterangdmvaaupaya yang

dilakukan guru agama dalam membina toleransi beragasiswa

diantaranya adalah:

1. Mendukung perayaan keagamaan yang melibatkan sisavag

berbeda agama sebagai panitia. Dalam hal ini pgemedilakukan
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wawancara dengan guru agama SMA Selamat Pagi Isdone
sebagai berikut:

“...di SMA Selamat Pagi Indonesia ini kalau ada eegan
semua siswa dilibatkan sebagai panitia. Misalny@ascara
isro’ mi'roj meskipun non muslim juga dilibatkan begyai
panitia...” "

Hal ini diperkuat oleh siswa SMA "Selamat Pagi Indsia” Batu:

..... bapak dan ibu guru di sini ketika ada kegiaperayaan
hari besar agama yang melibatkan siswa berbeda aagam
sebaga;i7 panitia selalu memberi dukungan dan menibgnb
kita....”

..... guru agama selalu mendukung kerja sama amtru
bergama dalam hal peringatan perayaan hari besanaagi
sekolah.....”®

2. Selalu melakukan komunikasi dengan siswa tanpa mdaikan
agama ataupun ras dan suku bangsa. Hal ini sebaga@a
wawancara dengan guru agama hindu SMA SelamatiRimiesia:

....... untuk menanamkan toleransi pada anak didikya
biasanya dengan memberikan contoh untuk tidak meaibe
bedakan dalam bergaul. Dan saya juga selalu benki&asi
dengan seluruh siswa tanpa membedakan agama,ukas, s
dan bangsa, karena komunikasi itu penting untuk pesenat
persaudaraan....””

Hal ini diperkuat oleh siswa SMA "Selamat Pagi Indsia” Batu
sebagaimana berikut:

8 Wawancara dengan Qorina Indriyati, S.Pdl, guru agama ISk “Selamat Pagi
Indonesia” Batu, tanggal 15 agustus 2009.

" Wawancara dengan Andra Prasetyo, siswa beragama kelas XI SMA “Selamat
Pagi Indonesia’Batu, asal Batu, tanggal 14 agustus 2009.

8 Wawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragamaitBudkelas XI SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tantigalgustus 2009.

"9 Wawancara dengan Ririn Budi Hartini, S.Ag, guru agama HBM& Selamat Pagi
Indonesia Batu, tanggal 14 agustus 2009.
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Y di sini guru-gurunya sangat baik-baik, gain
kekeluargaan dan tidak membedakan agama, asalhgaera
maupun warna kulit.... &

3. Guru sebagai teladan, harus memberikan contoh lyaikg

Guru adalah petugas lapangan dalam pendidikan ysaiglu

berhubungan secara langsung dengan murid sebagek qwokok

dalam pendidikan. Dalam hal ini peneliti melakukaawancara
dengan siswa SMA "Selamat Pagi Indonesia” Batu yhasgilnya
sebagaimana berikut:
".....di SMA "Selamat Pagi Indonesia” Batu ini sana
pembelajarannya sangat kekeluargaan, hubungan guru
dengan siswa di sini sangat dekat dan terasa laigelan
sekali......”

Sebagai petugas lapangan dalam pendidikan yanglu sela
berhubungan secara langsung dengan murid, guru orgipperan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran, baikdiah maupun di luar
sekolah, sehingga metode yang digunakan guru dolaekdalam
menyampaikan materi pun juga sangat berpengarudmdaiemberikan
pemahaman kepada siswa. Pembelajaran pendidikamaadperkaitan
langsung dengan pembinaan akhlak mulia siswa, ggairguru harus
melakukan upaya-upaya untuk menanamkan tolerapsideesiswa yang

bertujuan agar siswa mampu berakhlak mulia terhadapua orang, baik

yang seagama maupun yang berbeda agama.

80 \wawancara dengan lka Woru, siswa berama Kristen $Raote kelas XI
SMA”"Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Papua-Jayammggal 14 Agustus 2009.

8 Wawancara dengan Olfarida Pode’u, siswa beragama Kristetestan kelas XI
SMA “Selamat pagi Indonesia” Batu, asal Poso-Sulawesgdle, tanggal 14 Agustus 2009.
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Upaya yang dilakukan oleh guru agama dalam memioile#ansi

kepada anak didik adalah sebagai berikut:

1. Penyajikan contoh perilaku moral yang baik padaictag belajar

mengajar.

7
°n

Observasi pada tanggal 14 Agustus 2009

Pada tanggal 14 Agustus 2009 ini peneliti masukapeebiatan
belajar mengajar di kelas Xl di kelas agama Bud@tzai 25 siswa
kelas Xl, 4 siswa beragama Buddha. Pembelajaranldirdengan
berdoa bersama, dilanjutkan dengan pembacaan Kapita
kemudian dilanjutkan dengan proses kegiatan belaj@angajar.
Materi yang disampaiakan adalah materi sejarah agéoddha
dan Sadha. Ketika penyampaian materi guru selalogaitkan
dengan fenomenal/kejadian yang ada dengan menggunaka
pendekatan induktif-partisipatif. Selain itu guga memberikan
contoh perilaku moral yang baik.

Observasi pada tanggal 14 Agustus 2009.

Pada tanggal 14 Agustus 2009 ini peneliti selaisukgada kelas
Xl agama Buddha juga masuk pada kelas XI agamaudiDdri 25
siswa kelas XI, 4 siswa beragama Hindu. Denganghml siswa
tersebut maka kegiatan belajar mengajar dilakukatara
sederhana. Pembelajaran dimulai dengan berdoa. riMgeag
disampaikan adalah tentang Sradha dan Susila. &etik

penyampaian materi guru agama Hindu juga mengaitkangan
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fenomena/kejadian yang ada. Ketika menyampaiakaermguru
juga selalu memberikan contoh perilaku moral yaaig.b
Observasi pada tanggal 21 Agustus 2009

Pada tanggal 21 Agustus 2009 peneliti masuk palda k& agama
Kristen. Dari 25 siswa kelas XI, 6 siswa beragamiat&n, dengan
rincian; 4 siswa beragama Kristen Protestan, dsisv#a beragama
Kristen Khatolik. Materi yang disampaikan adalahtamg nilai-
nilai kristiani. Pembelajaran dimulai dengan berdodan
dilanjutkan dengan membaca kitab suci, kemudiaangitkan
dengan proses kegiatan belajar mengajar. Ketikayamepaikan
materi, guru juga memberikan contoh perilaku mypsalg baik.
Observasi pada tanggal 28 Agustus 2009

Pada tanggal 28 Agustus 2009 peneliti masuk palda k& agama
Islam. Dari 25 siswa kelas Xl, 11 siswa beragantams Materi
yang disampaikan adalah tentang sejarah perkembaagama
Islam. Pembelajaran dimulai dengan berdoa bersamass
kemudian dilanjutkan dengan proses kegiatan belajangajar.
Ketika menyampaikan materi, guru juga memberikamtaio
perilaku moral yang baik, selain itu pada materijarsd
perkembangan agama islam guru juga menjelaskaanggntilai-

nilai toleransi nabi Muhammad SAW.

Mengenai upaya guru agama dalam menyajikan contoh

perilaku moral yang baik pada kegiatan belajar mgrgpeneliti juga
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melakukan wawancara dengan beberapa siswa SMA &elBayi
Indonesia Batu yang hasilnya adalah sebagaimaraber

....... penjelasan bu Qorinah cukup jelas, dan rutipahami.
Biasanya bu guru juga memberikan contoh perilakuamo
yang baik yang harus kami contoh. Dan biasanyaukadgjar

dikaitkgazn dengan kejadian-kejadian yang lagi tresakat
ini....."

T kI pak Didik enak mbak, bapaknya ramah, datau
menjelaskan pelajaran ya cukup jelas lah, mudakhhdimi
kok. Dan biasanya juga memberikan contoh perilalaram
yang baik....*®

...... bu Ririn kalau ngajar cukup jelas dan mudhpahami.
Kalau memberikan contoh perilaku moral yang bailt it
tergantung materinya mbak, kadang diberikan contdff

..... biasanya kalau ngajar, bu Lis memberikan abftontoh
perilaku moral yang baik yang harus kami teladddan
penjelasannya enak, jelas, dan mudah dipahaﬁ?i....”

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut didapat

keterangan bahwa guru agama selalu menyajikan ltopévilaku

moral yang baik saat kegiatan belajar mengajar.

82 Wawancara dengan Andra Prasetyo, siswa beragama kslam XI SMA “Selamat
Pagi Indonesia’Batu, asal Batu, tanggal 15 Februari 2010

8 \Wawancara dengan lka Woru, siswa berama Kristen d$Raote kelas XI
SMA”Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Papua-Jayammggal 15 Februari 2010

8 Wawancara dengan Adi widodo, siswa berama Hindu kele8\¥A"Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Pujon Batu, pada tanggal 15 Februari 2010

8 Wawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragamaitBudelas XI SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tangga&ebruari 2010
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2. Guru agama selalu merespon positif inisiatif sis\m hal perayaan

keagamaan tertentu yang melibatkan siswa yang @iemgama.

+ Observasi pada tanggal 6 September 2009
Untuk membina toleransi antar siswa yang berbedamagdan
suku, guru agama mendukung keterlibatan siswa delan-even
kegiatan keagamaan meskipun berbeda agama. Yakwa Siang
berbeda agama sebagai panitia penyelenggara. Radgat 6
September 2009 ini peneliti mengikuti kegiatan lkemagan yang
diadakan oleh siswa beragama islam, yaitu nuzultbg. Dalam
kegiatan ini seluruh siswa terlibat, namun untuki&&n yang
sifatnya ritual (khataman quran) dilaksanakan of$wa yang
beragama islam saja. Yang non muslim hanya terldediagai
panitia penyelenggara.

Untuk memperoleh data tentang respon guru terhadap
keterlibatan siswa dalam perayaan keagamaan tertgm@ing
melibatkan siswa yang berbeda agama, peneliti mktakwawancara
dengan beberapa siswa yang hasilnya sebagaiamiaat:be

..... guru-guru di sini selalu mendukung kami kalada acara
perayaan hari besar agama, meskipun dari siswa parigeda
agama...%

...... sebenarnya bukan hanya guru agama saja ryemglukung,
tapi semua guru di sini mendukung keterlibatan @isyang

berbeda agama sebagai panitia penyelenggara kdiuacara
perayaan hari besar agama sepeerti itu. Dan kamsisameenang-

8 \Wawancara dengan lka Woru, siswa berama Kristen d$Raote kelas XI
SMA”"Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Papua-Jayammggal 15 Februari 2010
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senang saja, karena kami merasa kami adalah sa@rda, jadi
sudah seharusnya kami membantd’...”

"...saya senang kalau ada acara-acara di sekoiahkarena
biasanya rame, semua siswa terlibat sebagai palkdiaarin pas
ada acara isro’ mi'roj saya juga sebagai panitla Kionsumsi,
padahal saya beragama Hindu®..”

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan kepala sakol

sebagaimana berikut:

".... di SMA Selamat Pagi Indonesia Batu ini kafms ada acara-
acara peringatan hari besar agama tertentu, seiswa &ami
libatkan sebagai panitia. Selain karena kurangreragmil, juga

untuk melatih siswa agar mampu hidup rukun meskipenbeda-

beda. Ya seperti seperti semboyan negara kitdblabka tunggal

ika, berbeda-beda tetapi tetap bersatu jud’....”

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut didegtatangan
bahwa guru agama maupun guru mata pelajaran laidny@aMA
selamat Pagi Indonesia Batu selalu merespon posighgan
mendukung pelaksanaan perayaan hari besar agateatuegyang
melibatkan siswa beragama lain sebagai panitiairset siswa SMA
Selamat Pagi Indonesia Batu juga antusias denghimatdannya

mereka sebagai panitia.

87 Wawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragamaitBudelas XI SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tangg&ebruari 2010

8 Wawancara dengan Adi widodo, siswa berama Hindu kele&8\¥A"Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Pujon Batu, pada tanggal 15 Februari 2010

8 Wawancara dengan Agung Pramono, M.Pd Kepala SMA &¢l@agi Indonesia
Batu, tanggal 12 Agustus 2009.
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3. Pembinaan dialog antarumat beragama dalam kedataama di luar

kelas.

+ Observasi pada tanggal 15 Agustus 2009
Pada tanggal 15 Agustus 2009 ini peneliti masulageedaksanaan
pendidikan agama non formal (di asrama) di SMA 1BalaPagi
Indonesia Batu. Model pendidikan non formal inibd@tuk forum-
forum diskusi dan kajian-kajian tematik. Diskusi slini bisa
berbentuk diskusi antar siswa yang seagama, daa higa
berbentuk dialog antar siswa yang berbeda agamanfdialog
antar siswa yang berbeda agama diarahkan pada pasama
mengenai toleransi antar umat beragama, konflikalahsetnik dan
iIsu pertentangan agama. Forum dialog ini berjalararig lancar
dikarenakan buku-buku literatur yang terkait denpahhal yang
diperbincangkan masih kurang memadai.

Dari hasil observasi tersebut didapat keterangahwha
pembinaan dialog antar umat beragama dalam keglzssama di
luar kelas dilakukan 1 bulan sekali. Dalam hal p@neliti juga
melakukan wawancara dengan ibu asrama SMA Selanagi P
Indonesia Batu yang hasilnya adalah sebagaimaraber

".....kegiatan pembelajaran agama di asrama SMAnsal Pagi
Indonesia Batu ini berbentuk pembinaan pelaksanatml

ibadah yang mana ketika tiba waktunya pelaksanzaah maka
semua siswa wajib melaksanakan ibadah sesuai agasiag-
masing, dan jika tidak maka ada sanksi tersendgi biswa yang

melanggar. Selain itu pembelajaran agama di asar@ma
Selamat Pagi Indonesia Batu juga berbentuk segiskusi atau
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dialog. Diskusi disini dilaksanakan oleh siswa yaeggama dan
dialog di sini dilaksanakan oleh siswa antar agartA.

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut didapat
keterangan bahwa salah satu model pelaksanaandpemdiagama
non formal (di asrama) di SMA Selamat Pagi Indomd%atu adalah

dengan penyelenggaraan diskusi dan dialog.

2) Toleransi beragama di kalangan siswa SMA Selamat Balndonesia
Batu.

Indonesia adalah negara yang multikultur, terdiari doerbagai
macam suku, bahasa, ras, bangsa, dan agama, nbakgis&arga negara
kita perlu mengembangkan sikap toleransi. SMA SataPagi Indonesia
sebagai miniatur Indonesia juga terdiri dari sisyang berasal dari
berbagai macam suku, bahasa, ras, bangsa, dan.ddatak dapat hidup
guyub, dan rukun dalam satu asrama, maka pembtobaansi dilakukan
secara intensif, baik di sekolah maupun di asrama.

+ Observasi pada tanggal 14 Agustus 2009
SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memiliki asramaagabtempat
tinggal siswa. Di asrama maupun di sekolah sisviadiipkan pada
realitas masyarakat yang sangat beragam, SMA SeldPagi
Indonesia Batu mengajarkan siswanya bahwa kebeahedarupakan
bagian dari kehidupan. Di asrama sebagai tempggdirsiswa, siswa

hidup bersama-sama baik dengan yang seagama mgapgrtidak,

% Wwawancara dengan Risna Amalia Ulfa, S.Si, ibu asr@heA Selamat Pagi
Indonesia Batu, tanggal 15 agustus 2009.
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baik yang satu suku maupun yang berbeda suku baRgsampatan

siswa di kamar-kamar tidak memandang agama maugaindaerah

siswa, sehingga dalam satu kamar terdapat siswg pamagama

islam, kristen, Hindu, dan Buddha. Demikian jugaghn asal daerah,

di setiap kamar pun terdapat siswa yang berasabddragai macam

daerah.

Toleransi bergama di kalangan siswa SMA "Selamagi Pa

Indonesia” Batu tampak dalam kehidupan sehari-paridalam hal ini
peneliti melakukan wawancara dengan ibu asramayaehana berikut:

S di asrama SMA Selamat Pagi Indonesia intul setiap
kamar diisi 5 orang tanpa membedakan agama maupisnya.
Dalam satu kamar ada yang beragama islam, krisiedu, dan
buddha. Dan ketika ada temannya yang sakit, memekabantu
tanpa membedakan agama maupun asal daerahnya. i&emud
ketika makan atau kegiatan yang sifatnya umum jogesama-
sama tanpa membedakan agama maupun etnis daela@gasnya.
Alhamdulillah di asrama SMA Selamat Pagi Indondsiabelum
pernah ada dan jangan pernah ada masalah-masalalbeikaitan
dengan SARA...... "

Hal ini diperkuat oleh siswa SMA Selamat Pagi Ineia Batu:

T saya senang sekolah di SMA Selamat Palginesia, karena
di sini saya bisa kenal dengan teman-teman darrablagang
bermacam-macam, ada yang dari Papua, Poso, Surdatrdain
sebagainya. Di asrama kami tinggal bersama-santéaksaya
sakit teman-teman meskipun berbeda agama yang meraw

%1 Wwawancara dengan Risna Amalia Ulfa, S.Si, Ibu asrama Sdlamat Pagi
Indonesia Batu, tanggal 19 agustus 2009.

92 Wawancara dengan Aisyah, siswa beragama Islam kel&8MA8 “Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Madiun, tanggal 14 Agustus 2009.

82



Pernyataan ini juga diperkuat oleh kepala sekolabagaimana
berikut:
S di SMA Selamat pagi Indonesia ini Alhamidlah belum
pernah ada dan jangan sampai ada masalah-masalap ya
menyangkut SARA. Kami sangat waspada dan benamrbena
memperhatikan masalah ini. Untuk menghindari kecemdn
dalam hal keagamaan maka, upaya sekolah adalalardeeggaja
tidak membangun rumah ibadah. Karena jika rumatabasalah
satu agama yang lebih bagus sedikit atau lebih $ediit saja,

dikhawatirkan akan menimbulkan kecemburuan keaganidaka
saya tekankan kepada semua siswa, silahkan meeograt untuk

+ Observasi pada tanggal 7 September 2009
Pada tanggal 7 September 2009 ini peneliti mengi&cara buka
puasa bersama yang dilakasanakan setiap hari kmilka ramadhan
bersama siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu dlanguru SMA
Selamat Pagi Indonesia Batu. Acara buka bersammididak hanya
diikuti oleh siswa yang beragama islam saja, tefiaga diikuti oleh
siswa yang non muslim juga. Suasana yang penaifikan sangat
kekeluargaan. Acara buka bersama dilaksanakaraketmsiwa muslim
selesai melaksanakan Sholat Maghrib. Setelah bukaapbersama,
siswa muslim melaksanakan sholat tarawih, dan sigamg non
muslim melaksanakan ibadah menurut agama masiniggnas

Kondisi kerukunan beragama (toleransi) di kalangawa SMA
Selamat Pagi Indonesia Batu terasa kental dan ‘bemar terasa

toleransinya. Sebagaimana yang dinyatakan olebh ssddu informan

% Wawancara dengan Agung Pramono, M.Pd, Kepala SMA Selaagat!iionesia
Batu, tanggal 12 Agustus 2009
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bahwa di SMA Selamat Pagi Indonesia Batu ini tidala dan semoga

tidak pernah ada permasalahan-permasalahan y&adf @engan konflik-

konflik keagamaan.

Penanaman nilai-nilai toleransi dalam kehidupan adpema
seharusnya tidak berhenti pada upaya-upaya yaakuéttin sekolah dalam
mengenalkan siswa kepada keberagaman yang suddddiniemiscayaan
dalam kehidupan, tetapi siswa juga perlu mampu m&ysfi dan
memahami akan pentingnya toleransi dalam kehidupan

Peneliti menganggap bahwa siswa SMA Selamat Patpnbsia
Batu mampu memahami dan menghayati akan pentinghg@ansi dalam
kehidupan beragama. Hal ini tampak dari pandangawas tentang
toleransi dan berbagai macam konflik masalah edtak isu pertentangan
agama. Dalam hal ini akan peneliti paparkan sebsaysa berikut:

1. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandanga#dieransi
antar umat beragama dalam pergaulan sehari-hatahageenting
karena agama mengajarkan untuk berbuat baik kepsmaua
manusia. Selain itu pihak sekolah juga mengajarkgar siswa
berbuat baik kepada sesama.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepaelaebapa siswa
SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yang hasilnya sebwma
berikut:

T toleransi memang sangat perlu diterapka@alam

kehidupan kita sehari-hari, apalagi di SMA Selaniagi
Indonesia kita ini yang siswanya berasal dari bgabalaerah.
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Selain itu kan agama kitag;'uga bermacam-macamkgdu tidak
toleransi ya gimana gitu...>.”

........ menurut saya toleransi itu sangat pentsedali, karena

untuk mempererat persaudaraan kita®...”

...... siswa di sekolah kita berasal dari berbagacam daerah dan
agama, jadi toleransi itu sangat penting kita temapagar kita
bisa tetap rukun..2®

....... toleransi itu penting, karena menurut ajamgama kita
seperti itu, kita harus berbuat baik kepada oramy ISelain itu

dengan toleransi kita dapat menjadi rukun.?’...”

2. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu sangat jmilathadap
konflik menegenai masalah etnik atau isu perteranggama dan
memandang agar ada penyelesaian segera.

Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamcdengan
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yasjnya
adalah sebagaimana berikut:

....... ya saya sangat prihatin dengan konflik-k&nyang terjadi
di negara kita ini. Masalah-masalah ini harus seger

diselesaikan....2®

....... saya dari poso mbak dan saya pernah meldajsung
konflik-konflik itu, saya dan keluarga tidak pernbhlsa merasa
aman saat itu. Saya sangat bersyukur ada di semurat saya
konflik-konflik seperti itu harus segera ditangdan diselesaikan
agar tidak terjadi lagi. Selain itu agar tidak d€lij salah faham

% \Wawancara dengan lka Woru, siswa berama Kristen d$Raote kelas XI
SMA”"Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Papua-Jayammggal 15 Februari 2010

% Wawancara dengan Adi widodo, siswa berama Hindu kele8\¥A"Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Pujon Batu, pada tanggal 15 Februari 2010

% Wawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragamaitBudelas XI SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tangg&ebruari 2010

% Wawancara dengan Aisyah, siswa beragama Islam kdl&BMA “Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Madiun, tanggal 15 Februari 2010

% Wawancara dengan Aisyah, siswa beragama Islam kdl&BMA “Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Madiun, tanggal 15 Februari 2010
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yang menimbulkan konflik harus ada dialog, baikaardagama
maupun antar suku.....>®

....... masalah-masalah yang berhubungan dengan suku atau
antar agama harus segera diselesaikan secepatayatidgk
merembet ke masalah-masalah yang lainnya. Dan lagatisi

bisa aman....*°

..... menurut saya konflik-konflik seperti itu harusegera
ditangani......**

3. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu menganggain joen
penting terhadap usaha-usaha kerja sama antarbaregama dalam
pergaulan sehari-hari.

Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamcdengan
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu Yyesjnya
sebagaimana berikut:

....... menurut saya kerjasama dengan semua terazpat

memandang dia berasal dari mana dan bergama apa dal

pergaulan sehari-hari itu sangat bagus sekali,nlaidta bisa

bersatu.... 02

....... kerja sama antar umat beragama dalam kphitisehari-
hari itu sangat bagus sekali, dan harus kita lakuk#®®

....... kita di sekolah ini sudah terbiasa hidupshena-sama, dan
menurut saya kerjasama dengan semua orang meskigalan
agama dan berasal dari suku yang berbeda itu saegding

% Wawancara dengan Olfarida Pode’u, siswa beragama Kristetestan kelas XI
SMA “Selamat pagi Indonesia” Batu, asal Poso-Sulawesgdle, tanggal 15 Februari 2010

1% \wawancara dengan Adi widodo, siswa berama Hindu kelas Y{"S#lamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Pujon Batu, pada tanggal 15 Februari 2010

101 wawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragama Buddas Xé SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tangg&ebruari 2010

102 Wawancara dengan Aisyah, siswa beragama Islam kel&8MA “Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Madiun, tanggal 15 Februari 2010

193 wawancara dengan Olfarida Pode'u, siswa beragama iritetestan kelas Xl
SMA “Selamat pagi Indonesia” Batu, asal Poso-Sulawesgdle, tanggal 15 Februari 2010
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sekali, karena dapat mempererat tali persaudaratm
1l 04

e kerjasama dengan semua orang tanpa panbahg itu
penting dalam pergaulan sehari-hari, karena dapamupuk
persatuan dan dapat mempererat tali persaudararSkiain itu
kan kita tidak bisa hidup sendiri saja, kita buhdrgaul dengan
orang lain.....**

4. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandanbaukarja

sama antar umat beragama dalam bentuk kegiatawgdiaitar umat
beragama perlu dan penting untuk dilaksanakan.

Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamnckepada
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yasjnya
sebagaimana berikut:

........ dialog itu perlu dilakukan agar kita tidadalah faham
dengan suku lain atau dengan agama lain, karenarotesaya
konflik antar suku ataupun konflik antar agamaatdirjkarena
tidak ada dialog sehingga terajadi salah faham,adirnya jadi

deh perang-perangan dan sebagainya®s...”

e menurut saya kerja sama antar umat beragaaam
bentuk kegiatan dialog antar umat beragama bailsettiolah
maupun di luar sekolah itu penting, karena agaaktiterjadi

kesalah fahaman... X%

e kerja sama antar umat beragama dalam kekégiatan
dialog antar umat beragama memang perlu dan penititgk
dilaksanakan...*®

....... sebenarnya dialog antar umat beragama daygahbantu
mempertemukan antara dua kelompok yang sedang riskkko

104 wawancara dengan Adi widodo, siswa berama Hindu kelas Y"S#&lamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Pujon Batu, pada tanggal 15 Februari 2010

195 Wawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragama Buddhs Xé SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tangg&ebruari 2010

108 Wwawancara dengan Olfarida Pode’u, siswa beragama iritetestan kelas Xl
SMA “Selamat pagi Indonesia” Batu, asal Poso-Sulawesgdle, tanggal 15 Februari 2010

197 Wawancara dengan Adi widodo, siswa berama Hindu kelas Y{"Stlamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Pujon Batu, pada tanggal 15 Februari 2010

198 Wwawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragama Buddas Xé SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tanggaebruari 2010
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dan menurut saya dengan dialog dapat meluruskanbdem
kesalah  fahaman kelompok-kelompok  yang terlibat
konflik......."*%°

5. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandanbaukarja
sama antar umat beragama dalam bentuk kegiatangptan hari
besar agama di sekolah sangat perlu dan pentiaigsdihakan.

Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamnckepada
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu Yyesjnya
adalah sebagaimana berikut:

........ kalau kami di sini sudah terbiasa kalas jpala kegiatan
peringatan hari besar agama di sekolah kami semarabamtu
menyelenggarakan, yaitu sebagai panitia. Dan kaemargy
melakukannya, karena dapat mempererat persaud&rtardi
sini. tapi kalau pas acara ritualnya ya kami yaaghéda agama
tidak ikut.......**°

....... menurut saya kerjasama antar umat beragtatzan bentuk
kegiatan peringatan hari besar agama di sekolajetaeriu dan
penting dilaksanakan, karena dengan kerja samabigrsiapat

mempererat tali persaudaraan kita.**.”

....... saya senang kalu pas ada acara-acara dilasekkarena
biasanya rame karena kami semua ikut memeriahign, ju™*2

...... saya pernah jadi panitia untuk acara paskaahal saya
bukan beragama kristen. Menurut saya kerjasamartsdpe
penting sekali karena dapat menciptakan tolerandiathngan

113

199 wawancara dengan Aisyah, siswa beragama Islam kel:8MA “Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Madiun, tanggal 15 Februari 2010

10 \wawancara dengan Adi widodo, siswa berama Hindu kelas Y{"S#lamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Pujon Batu, pada tanggal 15 Februari 2010

11 wawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragama Buddas Xé SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tangg&ebruari 2010

12 Wawancara dengan Aisyah, siswa beragama Islam kdl&&WA “Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Madiun, tanggal 15 Februari 2010

13 wawancara dengan Olfarida Pode'u, siswa beragama iritetestan kelas Xl
SMA “Selamat pagi Indonesia” Batu, asal Poso-Sulawesgdle, tanggal 15 Februari 2010
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6. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandangwdah
kerukunan umat beragama untuk menjalin persahalsatagat perlu
dan penting adanya.

Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamnckepada
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yaaga
hasilnya adalah sebagaimana berikut:

....... yang ada di sekolah ini kan bukan hanyaaismuslim saja,

tapi ada yang beragama Kristen, Hindu, dan Buddtiamenurut

saya kerukunan umat beragama untuk menjalin pdvagdma itu
sangat penting sekali, agar kita bisa hidup rukatu ssama
lain...."*

...... menurut saya bersahabat dengan siapa sajga ta

memandang asal daerah dan agama itu perlu, kaganaeacipta

kerukunan, selain itu agar memperluas pergaulan kit**

....... untuk menciptakan kerukunan antar umat deemsa kita
perlu bersahabat dengan semua orang tanpa memaadant

dan asal daerah..1*®

........ menurut saya kita harus bersahabat dersggmua orang

agar memperluas pergaulan kita, dan dapat menaiptak

kerukunan di antara kita..."

7. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandang@datanfaat
persahabatan dengan teman-teman yang berbeda dgpatanenjaga

kerukunan.

114 Wawancara dengan Aisyah, siswa beragama Islam kel&8M#A “Selamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Madiun, tanggal 15 Februari 2010

115 wawancara dengan Olfarida Pode'u, siswa beragama iritetestan kelas Xl
SMA “Selamat pagi Indonesia” Batu, asal Poso-Sulawesgdle, tanggal 15 Februari 2010

16 Wawancara dengan Adi widodo, siswa berama Hindu kelas Y{"S#lamat Pagi
Indonesia” Batu, asal Pujon Batu, pada tanggal 15 Februari 2010

"7 wawancara dengan Siska Udila Wati, siswa beragama Buddas Xé SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Banyuwangi, tanggaebruari 2010
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Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamnckepada
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yasjnya
adalah sebagaimana berikut:
S saya di sini senang karena dapat berganbale teman-
teman yang berasal dari daerah yang bermacam-macam,
bersahabat tanpa membedakan agama dan asal daseah b
menjaga kerukunan....}**
e menurut saya bersahabat dengan teman-tgaranberbeda
agama tidak masalah selama kita tidak mencampukaadu
keyakinan kita, dan menurut saya menjalin persghabdengan
teman-teman yang berbeda agama dapat menjaga karukita
di sini....."*°
"......bisa kenal dan bersahabat dengan teman-tgaranberbeda
agama dan dari asal daerah yang berbeda-beda segetp
karena bisa menjaga kerukunan kita, dan kita daqgabperluas
pergaulan kita....**
P menjalin persahabatan dengan teman-temagy Yyeerbeda
agama menurut saya sangat penting karena dapatagaen;
kerukunan kita di sini......} !

8. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandangadaikap
tidak saling menghina agama yang dianut merupakdougtan moral
yang baik.

Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamnckepada
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yasjnya

adalah sebagaimana berikut:

118 \Wwawancara dengan Ayu Maharani, siswa beragama Islam keBSIX “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, asal Madiun, pada tanggal 16 Fet20h6i

119 wawancara dengan Charles billy, siswa beragama Krietias XI SMA “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, Papua Jayapura, pada tanggalht6dfie2010

120 \wawancara dengan Likanah, siswa beragama Hindu kelas XI ‘SS&%amat Pagi
Indonesia” Batu, asal Riau, pada tanggal 16 Februari 2010

21 wawancara dengan Dighayuka Cuardi, siswa beragama Budtisa)X{eSMA “
Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Palembang, padaaiat®ebruari 2010
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P ya sangat jelas sekali menghina agama itairperbuatan
yang sangat jelek, karena itu dapat menimbulkanflikodan
merusak kerukunan kita. Harusnya kita tidak perlanghina
agama lain......*#

e menghina agama lain sama saja dengan nirsggama
sendiri, itu merupakan perbuatan yang sangat teseHali. Kita
harus belajar menghormati dan menghargai orang ria@skipun

berbeda agama dan asal daerah'?3..”

S kita tidak boleh menghina agama lain, karén merupakan
perbuatan yang sangat tercela. Dan sudah jela$ sidap tidak
saling menghina agama lain adalah perbuatan yamgasdaik
dan dapat menjaga kerukunan kita...*2*.”
T menurut saya menghina agama lain itu ps#diu yang
sangat tercela sekali. Kita di SMA Selamat Pagiofres$ia ini
diajarkan untuk saling menghargai dan menghornraimng lain,
dan kita juga diajarkan mengenal perbedaan, belanbherarti
9. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandangdaiikap
tidak saling mengganggu orang lain saat melaksanakadah
merupakan perbuatan terpuiji.
Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamnckepada
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yasjnya
adalah sebagaimana berikut:
e menurut saya sikap tidak saling menggang@ung lain saat
melaksanakan ibadah merupakan perbuatan terpugn&akita

semua punya hak untuk memeluk dan menjalankan aganm
kita yakini.....*?

122 \wawancara dengan Ayu Maharani, siswa beragama Islam keBsIX “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, asal Madiun, pada tanggal 16 Fet20a6i

123 \Wawancara dengan Charles billy, siswa beragama Krietiais XI SMA “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, Papua Jayapura, pada tanggalht6dfie2010

124 Wwawancara dengan Likanah, siswa beragama Hindu kelas XI‘SS&#%amat Pagi
Indonesia” Batu, asal Riau, pada tanggal 16 Februari 2010

125 wawancara dengan Dighayuka Cuardi, siswa beragama BudtisaXeSMA “
Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Palembang, padaafat@ebruari 2010

126 \wawancara dengan Ayu Maharani, siswa beragama Islam keBKIX “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, asal Madiun, pada tanggal 16 Fet20a6
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........ di sekolah kita ini kalau pas shubuh sgma petang kita
beribadah semua. Yang muslim di asrama bertemplainthii 2,
dan yang Hindu sama Buddha di gedung asrama |antghng
Kristen di gedung sekolah lantai 2. Kita semuald@etah menurut
agama masing-masing dan tidak saling mengganggign&a
mengganggu orang lain yang sedang beribadah mempak
perbuatan tercela...*?’

........ saya setuju kalau sikap tidak saling m u saat
melaksanakan ibadah merupakan perbuatan yang. b&k..

...... menurut saya mengganggu orang lain saat bé&eaih
merupakan perbuatan yang tidak baik dan tidak sehga
dilakukan, apalagi buat kita yang tinggal di asi®4A Selamat
Pagi Indonesia Batu, karena itu dapat menimbulkan
konflik......."*%°

10.Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandangdaikap
membeda-bedakan teman karena berbeda agama dapasakne
hubungan baik persahabatan.
Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawnchiepada
beeberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batg fasilnya
adalah sebagaimana berikut:

....... saya senang sekolah di sini dan bisa bemedengan siswa

yang sangat beragam dari berbagai daerah. Menayat Skap

membeda-bedakan teman karena berbeda agama dapstkne

hubungan baik persahabatan..**.”

....... kita di sini kalau berteman tidak membedatdkan. Kita
berteman tidak memandang agama maupun asal daarah y
berbeda. Kita di sini satu sekolah berarti saudapalagi kita

127 \wawancara dengan Charles billy, siswa beragama Krietiais XI SMA “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, Papua Jayapura, pada tanggaht6dfie2010

128 Wwawancara dengan Likanah, siswa beragama Hindu kelas XI‘SS&%amat Pagi
Indonesia” Batu, asal Riau, pada tanggal 16 Februari 2010

129 Wawancara dengan Dighayuka Cuardi, siswa beragama Buddizm XeSMA “
Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Palembang, padaaiat@ebruari 2010

130 \wawancara dengan Charles billy, siswa beragama Krietiass XI SMA “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, Papua Jayapura, pada tanggal 16afe2010
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sama-sama berbangsa Indonesia.kalau membeda-betakan
itu jelas dapat merusak hubungan baik persahabat&m

kerukunan kita.....*

...... saya tidak suka dengan orang yang membedakia@ dalam
berteman, karena sikap membeda-bedakan teman ulepasak

kerukunan dan hubungan baik persahabatari®2...”

...... menurut saya dalam berteman itu seharusijak tusah
membeda-bedakan, karena menurut saya membeda-bedaka
teman karena berbeda agama ataupun karena benbladalan
asal daerah itu dapat merusak kerukunan kita didsin dapat

11.Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandangédaikap
mau menolong orang lain walaupun berbeda agama palen
tindakan manusiawi terpuiji.
Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamnckepada
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yasjnya

sebagaimana berikut:

....... menurut saya tolong menolong itu harus qemlu kita
lakukan, meskipun kita berbeda agama dan sukun&ai@ong

menolong itu merupakan perbuatan yang baik>?..”

....... di asrama SMA Selamat Pagi Indonesia Batikita hidup
bareng-bareng, jadi kita harus tolong menolong saima lain
tanpa membedakan dia beragama apa dan asal daamdn m
intinya menurut saya tolong menolong itu kepadausemrang
tanpa pandang bulu...1%®

131 wawancara dengan Ayu Maharani, siswa beragama Islam keBsIX “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, asal Madiun, pada tanggal 16 Fet20a6i

132 Wawancara dengan Likanah, siswa beragama Hindu kelas XI ‘SS&%amat Pagi
Indonesia” Batu, asal Riau, pada tanggal 16 Februari 2010

133 wWawancara dengan Dighayuka Cuardi, siswa beragama BudtisaXeSMA “
Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Palembang, padaatat@éebruari 2010

13%Wawancara dengan Likanah, siswa beragama Hindu kelas XI ‘SS&%amat Pagi
Indonesia” Batu, asal Riau, pada tanggal 16 Februari 2010

135 Wawancara dengan Charles billy, siswa beragama Krietias XI SMA “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, Papua Jayapura, pada tanggalbt6afe2010
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....... kita di sini tinggal sekamar dengan sisveamy berasal dari
daerah yang berbeda dan dengan agama yang berdad&adau
misalnya ada teman yang sakit ya otomatis yang wagraan
yang ngambilkan makan, obat dan lain-lain adalamate
sekamarnya juga, meskipun berbeda agama dan sakli. J
menurut saya sikap mau menolong orang lain walalyeubeda

agama dan suku merupakan tindakan terpuji-¢..”

....... menurut saya tolong menolong dengan oraigwalaupun
berbeda agama dan suku itu adalah perbuatan yangsraei

dan merupakan perbuatan baik, karena kita kan maduni tidak

bisa hidup sendiri, kita mesti butuh bantuan odang Jadi kalau
kita nantinya ingin ditolong oleh orang lain, kjtaya harus mau
menolong orang lain juga...*

12.Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu memandangéaatenjalin
hubungan harmonis antar umat beragama akan mekauipteasa
persatuan dan kesatuan bangsa.
Data ini peneliti peroleh dengan melakukan wawamnckepada
beberapa siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Batu yasjnya
adalah sebagaimana beikut:

....... menurut saya kalau kita berbuat baik kepadang lain,

orang lain juga akan berbuat baik kepada kita. Berlgerbuat

baik akan tercipta hubungan harmonis, dengan saagang

harmonis ini nanting/a akan menciptakan rasa peasatian
8

kesatuan bangsa....">

....... kalau menurut saya sudah pasti kalau adaurgan

harmonis di antara kita maka akan tercipta kerukudan tercipta

rasa persatuan dan kesatuan bangsa:>>...”

136 Wawancara dengan Ayu Maharani, siswa beragama Islam keBSIX “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, asal Madiun, pada tanggal 16 Fel20a6

137 wawancara dengan Dighayuka Cuardi, siswa beragama Budtisa)XeSMA “
Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Palembang, padaaiat@éebruari 2010

138 Wawancara dengan Ayu Maharani, siswa beragama Islam keBSIX “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, asal Madiun, pada tanggal 16 Fel20&0

139 Wawancara dengan Charles billy, siswa beragama Krietias XI SMA “ Selamat
Pagi Indonesia” Batu, Papua Jayapura, pada tanggalbt6afe2010
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....... kalau hubungan harmonis tercipta saya masgallah besar

kemungkinan akan tercipta kerukunan, persatuan k@satuan
140

S dengan menjalin hubungan baik kepada seonaag tanpa
memandang dari agama apa dan dari asal daerahdimamnapkan

bisa tercipta kerukunan antara kita dan tercipga persatuan dan

kesatuan......*!

Dari hasil observasi dan wawancara penulis menlapdtesimpulan
bahwa Siswa SMA "Selamat Pagi Indonesia” Batu stngandukung
persahabatan tanpa membedakan asal daerah dan agamuaut mereka hal
ini dapat menciptakan kerukunan dan dapat memsedaegaulan. selain itu
kerja sama antar siswa baik yang seagama maupun bhembeda agama
sangat di bina di SMA "Selamat Pagi Indonesia” Baiu Hal ini tampak
ketika ada perayaan-perayaan keagamaan, semua lsskvgang seagama
maupun yang beda agama terlibat sebagai panitiferalisi antarsiswa
tampak dalam kehidupan sehari-hari, meskipun berkeghma dan asal
daerah siswa SMA "Selamat Pagi Indonesia” Batu dhjplup rukun dengan
menjalankan kegiatan keagamaan masing-masing sidWajud dari
kesadaran toleransi beragama di kalangan siswatfugpak dari pendapat
siswa akan pentingnya tentang toleransi antaruergaima dalam kehidupan
sehari-hari, dan keprihatinan siswa terhadap berbagcam konflik masalah

etnik atau isu pertentangan agama.

140 wawancara dengan Likanah, siswa beragama Hindu kelas XI‘SS&%amat Pagi
Indonesia” Batu, asal Riau, pada tanggal 16 Februari 2010

141 wawancara dengan Dighayuka Cuardi, siswa beragama Buettm %I SMA “
Selamat Pagi Indonesia” Batu, asal Palembang, padaaiat@ebruari 2010
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini disajikan uraian bahasan sesuai dehgail penelitian,
sehingga pada pembahasan ini peneliti akan meggasi&an hasil penelitian
dengan teori yang telah dipaparkan pada bab sehghunSebagaimana yang
ditegaskan dalam teknik analisis kualitatif dedifrifpemaparan) dari data yang
telah diperoleh baik melalui observasi, dokumendasi interview, diidentifikasi
agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan, daititeesebut dikaitkan dengan
teori yang ada dan dibahas sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendidikan agama berwawasan multikulttal di SMA

“Selamat Pagi Indonesia” Batu

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ainul Yagin babevelidikan
multikultur merupakan proses yang dapat diartikaebagai proses
pengembangan sikap dan tata laku seseorang atelorsgiok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajseiatinan, proses,
perbuatan, dan cara-cara mendidik yang menghardaialipps dan
heterogenitas secara humanistic. Dalam hal ini resdidik tidak hanya
mampu memahami dan menguasai materi pelajarandipetpjarinya, akan
tetapi diharapkan memiliki karakter yang kuat unhdssikap demokratis,

pluralis, dan humanid*?

142 Ainul yagin, loc.cit., him 25
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Pendidikan multikultur adalah salah satu model peEaaran
pendidikan yang dikaitkan pada keragaman yang eatah itu keragaman
agama, etnis, bahasa dan lain sebagainya. Hallakudan karena banyak
kita jumpai di sekolah-sekolah umum di dalam satlak saja terdiri dari
berbagai siswa yang sangat beragam sekali, adabehgda agama, etnis,
bahasa, suku, dan lain sebagainya.

Begitu juga halnya apa yang ada di SMA “Selamat Raipnesia”
Batu, siswa yang ada sangat beragam sekali, tagi paling menarik untuk
di jadikan bahan kajian adalah, SMA “Selamat Pagilohesia” Batu
memiliki asrama yang berfungsi sebagai tempat tihggwa. Di dalamnya
terdapat siswa yang sangat beragam, dari segi da¢tass, suku, dan agama.
Siswa yang beragam tersebut dapat hidup berdampidigasrama dengan

rukun dan guyub.

Pelaksanaan pendidikan agama di SMA “Selamat Radpnesia”
Batu dapat dibagi menjadi dua macaRertama pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah (formal), dd®dua pelaksanaan pendidikan agama di
asrama (non formal). Mengenai pelaksanaan pendiddgama di SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu sebagaimana data panglis peroleh dari
lapangan bahwa, SMA “Selamat Pagi Indonesia” Bawmitiki asrama
sebagai tempat tinggal siswa maka, kurikulum yaggrihkan adalah seperti
yang diinstruksikan pemerintah yaitu KTSP. Kurikalyang digunakan di
SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu di dalamnya mé&opaP.A.K.S.A

(Pray, Attitude, Knowledge, Skill, Action). Kurikuin P.A.K.S.A ini sifatnya
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terintegrasi dengan kegiatan-kegiatan asrama, ggdisgistem evaluasinya
pun selama 24 jam. Mulai dari bangun pagi, kegigtadah, piket, kegiatan
ekstrakurikuler asrama (meliputi perkebunan, petean, dan perikanan)

sampai menjelang tidur lagi semuanya dievaluasi.

Ngainun Naim mengatakan bahwa, reorientasi pendalajagama
dapat dilakukan dengan melakukan beberapa hal aebagkut: Pertama,
Melakukan semacam pergeseran titik perhatian dgama ke religiositas.
Dalam beragama, bukamo”have religion”yang menentukan harus dihargai
dan harus diusahakan, akan tetdpeing religious”. Dalam "to have
religion”, yang dipentingkan adalah formalisme agama sebagai benda;
sedangkan dalam religiositas, yang dipentingkarlahdpenghayatan dan
aktualisasi terhadap substansi nilai-nilai luhur ademaan. Kedua,
Memasukkan kemajemukan, sebagai bagian dari padsasn memperkaya
pengalaman beragama. Sebagai realitas kosmik, &emkan merupakan
realitas yang tidak terbantahkaletiga, Menekankan pada pembentukan
sikap. Pendidikan agama yang berlangsung di seksdédma ini memang
lebih cenderung diisi dengan materi agama secasalisk tekstual. Pola
pembelajarannya pun lebih cenderung menceramahinaamggurui, bukan
membimbing dan mengkondisikan anak untuk menummidmbangkan
potensi diri. Oleh karena itu, perlu dilakukan reotasi pembelajaran agama
dengan lebih menekankan pada pendekatan induktiipatif dari pada

pendekatan deduktif-normatif®

143 Ngainun Naim, loc.cit., him. 179-180.
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Berdasar kepada pernyataan Ngainun Naim di atasebatorientasi
pembelajaran agama dapat dilakukan dengan d2estama melakukan
semacam pergeseran titik perhatian dari agama kgiotssitas dalam
beragama, bukan "to have religion” akan tetapirigeieligious”. Pendidikan
agama di SMA "Selamat Pagi Indonesia” Batu bukanyhadiberikan di
sekolah, tetapi pendidikan agama juga diberikan adiama, hal ini
dimaksudkan agar pendidikan agama yang diberikbitn lmtensif. Setiap
shubuh seluruh siswa mulai beraktifitas. Awal daktifitas ini adalah
kegiatan ibadah. Seluruh siswa baik Islam, Kristerotestan, Kristen
Katolik, Hindu, dan Buddha semuanya beribadah $eagama masing-
masing dan di tempat masing-masing. Untuk siswa yauaslim sholat lima
waktu dilaksanakan secara berjama’ah. Sedangkamk usiswa yang
beragama Kristen, Hindu, dan Buddha kegiatan ibatiaksanakan setiap
pagi (shubuh) dan petang (maghrib). Pelaksanaanligikan agama di
asrama selain melalui pembinaan ritual ibadah, jdgagan diadakannya
diskusi-diskusi antar siswa. Sistem evaluasi yalakshnakan selama 24 jam
juga sangat mendukung peserta didik menjadi “begligious” karena dalam
evaluasi 24 jam ini penilaian bukan hanya padaksal@aan kegiatan ritual
ibadah, tetapi juga pada sikap mulia peserta dettkadap sesamanya selama
tinggal di asrama maupun di sekolah.

Kedua memasukkan kemajemukan sebagai bagian dari pdadas
memperkaya pengalaman beragama. Karena sebagaiase&iosmik,

kemajemukan merupakan realitas yang tidak terbkatahSuasana SMA

99



"Selamat Pagi Indonesia” Batu yang multikultur ssingrenunjang proses
pengayaan pengalaman beragama siswa. Dari datapgmndis peroleh di
lapangan, siswa SMA "Selamat Pagi Indonesia”’ Battasal dari etnis yang
sangat beragam dengan latar belakang agama yamgdaebeda pula,
kemudian siswa yang sangat beragam tersebut ditkampadalam satu
asrama agar dapat saling mengenal dan hidup deakyam.

Ketiga menekankan pada pembentukan sikap. Di SMA "Sel&agi
Indonesia” Batu dalam penyampaian materi pendidikgama di sekolah,
guru selalu mengaitkan dengan fenomena/kejadiang yada dengan
menggunakan pendekatan induktif-partisipatif. Hal dilakukan dalam
rangka mengarahkan peserta didik agar peduli taghlwigkungan sekitarnya
serta. Siswa SMA "Selamat Pagi Indonesia” Batu isel@mendapatkan
pendidikan agama di sekolah juga mendapat pendiddgama di asrama
melalui pelaksanaan kegiatan keagamaan dan julgasthdiskusi.

. Toleransi beragama di kalangan siswa SMA "Selamat &ji Indonesia”

Batu.

Yahya Dja’far menyatakan bahwa yang perlu dipekiati dalam
menciptakan kerukunan antar umat beragama di Isiraelalahpertama,
perlunya reorientasi pendidikan agama yang berwanvgmda kerukunan
umat dan keramaharrahmatan lil 'alamin); kedua, upaya peningkatan
kualitas pendidikan pada masing-masing umat. Péwdiddimaksud adalah
pendidikan yang melahirkan akhlak karimah dengalikator: adanya sikap

jujur, tenggang rasa, dan cinta kasih antar sesgan&ukan pendidikan yang
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hanya sekedar mengedapkan intelek, tetapi kemudelahirkan manusia-
manusia korup. Reorientasi pendidikan agama disatdah saatnya dimulai

dari TK hingga perguruan tingdi**

Menurut J. Drost dalam Ngainun naim mengungkapkamwa
pendidikan harus dimulai dari menghormati kebebabak, dan kekuasaan
pribadi-pribadi. Upaya ini berarti mendampingi andiklik untuk berbagi
hidup dengan orang lain agar mampu memahami daghmaegeai kenyataan
bahwa milik mereka yang paling berharga adalahnsesmanusia. Jadi,
pendidikan dan pengajaran di sekolah berusaha rhahgoara anak didik
memandang dirinya sendiri dan makhluk lain, sisggstem, dan struktur

masyarakat di mana dia berdd?.

Kondisi kerukunan beragama (toleransi) di kalangswa SMA
"Selamat Pagi Indonesia” Batu terasa sangat kelatalbenar-benar sangat
terasa toleransinya. Hal ini tampak dari suasané&5MA Selamat Pagi
Indonesia Batu ini bahwa tidak pernah terjadi pesatehn-permasalahan

yang terkait dengan konflik-konflik agama atauptmse

Penyetingan kamar untuk tempat tinggal siswa sewaterogen juga
sangat membantu dalam membina kerukunan antarsisidangan
ditempatkannya siswa yang berbeda agama, danasalddalam satu kamar

ini akan memupuk rasa kekeluargaan antar siswa.allla salah satu teman

144 yahya Dja’far Pendidikan Agama Berwawasan MulticulturZIOLERANSI jurnal
dialog lintas agama. Vol. Il, no. 3 Pebruari 2002.
145 Ngainun Naim, loc.cit., him. 180
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siswa yang sakit maka yang merawat adalah siswayaimeskipun berbeda

agama dan asal daerah.

Suseno mengatakan bahwa, pemahaman umum toledatsh sikap
lunak, membiarkan dan memberi keluasaan kepadgppaganut agama lain.

Dalam hubungan antar agama, toleransi dapat dibegjadi tiga, yaknt*®

1. Toleransi beragama dalam bidang akidah
Toleransi dalam bidang akidah berarti sikap tidakenanjolkan
keunggulan agama masing-masing. Menghormati ajargama lain
dengan tidak menghina ajaran agama tersebut atanpaoyalahkan ajaran
agama mereka secara terang-terangan. Mengakui akiglzear agama-
agama serta mau menerima perbedaan.
Dalam hal ini baik guru, siswa, maupun karyawan SKbklamat Pagi
Indonesia” Batu mengakui keberadaan agama-agamamdgaghormati
hak umat beragama dalam menghayati serta menunaikadisi
keagamaan masing-masing.

2. Toleransi beragama dalam bidang syari’ah
Toleransi dalam bidang syari’ah berarti membiarkaang lain memilih
syari'ah yang diyakini kebenarannya. Dalam hubungarar umat
beragama berarti saling membiarkan dalam mengukgkajsi iman dan

ajaran mereka.

146 suseno; http//www.mgmedia.com/tabloid/khusus-03/membangurike-an.html-
18k. diakses pada 15 desember 2009
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Toleransi dalam bidang syari'ah ini dapat dilihaaridsikap civitas
akademika SMA ”"Selamat Pagi Indonesia” Batu yangntalerir
perbedaan paham keagamaan, termasuk sikap kebe&zatadap hal-hal
yang tidak sesuai dengan paham keagamaan yang tdiseuta
mengupayakan agar tidak terjadi konversi agama yamdcesan
dipaksakan dengan cara seluruh peserta didik matigap porsi
pengajaran agama yang sama, baik islam, kristeduhinaupun buddha.
Ketika proses pembelajaran agama di sekolah bestlggg siswa
dimasukkan ke dalam kelas berdasarkan agama masisglg dengan
guru pada masing-masing kelas yang seagama pulai lsesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor B&nt&2007 tentang
Pendidikan Agama pasal 4 ayat 2 yang berbunyiaseteserta didik pada
satuan pendidikan di semua jalur, jenjang, dansjgeindidikan berhak
mendapat pendidikan agama sesuai agama yang djandan diajar oleh
pendidik yang seagama.

. Toleransi beragama dalam bidang akhlak

Toleransi dalam bidang akhlak berarti tata aturam chorma yang
mengatur hubungan antar sesama manusia terutangp bggla agama.
Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan salekgrin sama dalam
hal kebaikan, dan bukan dalam hal kejahatan. Coiaiohadalah berbuat
baik pada tetangga dan mematuhi peraturan yany tllzuat dengan

kesepakatan bersama.
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Toleransi dalam bidang akhlak ini tampak pada siaptas akademika
SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu yang memperhatiksikap
solidaritas social atas kemanusiaan (ukhuwah biasyar
Paradigma toleransi antar umat beragama guna tizemgigo kerukunan
umat beragama perspektif Piagam Madinah pada @tiagalah seperti
berikut: **’
13.Semua umat Islam, meskipun dari banyak suku mearpagatu
komunitas (ummatan wahidah)
14.Hubungan antara sesama anggota komunitas islarardara komunitas
islam dan komunitas lain didasarkan atas prinsipsjp:
a. Bertetangga yang baik
b. Saling membantu dalam menghadapi musuh bersama

c. Membela mereka yang teraniaya

o

Saling menasehati

o

Menghormati kebebasan beragama
Lima prinsip tersebut mengisyaratkan: 1) persamdmak dan
kewajiban antara sesama warga negara tanpa disksimyang didasarkan
atas suku dan agama; dan 2) pemupukan semangahaeasan dan saling
berkonsultasi dalam menyelesaikan masalah bersarta saling membantu

dalam menghadapi musuh bersama.

“http://darmi-ar.blogspot.com/2008/06/paradigma-kerukundnghiimat-
beragama.html
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Siswa SMA ”"Selamat Pagi Indonesia” Batu sangat mkuadg
persahabatan tanpa membedakan asal daerah dan agamuaut mereka hal
ini dapat menciptakan kerukunan dan dapat mempedaeggaulan. selain itu
kerja sama antar siswa baik yang seagama maupun hembeda agama
sangat di bina di SMA "Selamat Pagi Indonesia” Biaiu Hal ini tampak
ketika ada perayaan-perayaan keagamaan, semua lsaékvgang seagama
maupun yang beda agama terlibat sebagai panitilerafsi antarsiswa
tampak dalam kehidupan sehari-hari, meskipun berbeghma dan asal
daerah siswa SMA "Selamat Pagi Indonesia” Batu dhjplup rukun dengan
menjalankan kegiatan keagamaan masing-masing sidWajud dari
kesadaran toleransi beragama di kalangan siswatgrgpak dari pendapat
siswa akan pentingnya tentang toleransi antaruergiaima dalam kehidupan
sehari-hari, dan keprihatinan siswa terhadap berbagcam konflik masalah
etnik atau isu pertentangan agama.

Toleransi yang terjadi di SMA "Selamat Pagi Indoaé8atu bukan
untuk menyatukan semua agama, tetapi sikap salieggakui eksistensi
masing-masing untuk dapat menerima adanya perbeddan untuk
membangun semangat kebersamaan. Hal ini dapat kibatk@an tidak
terjadi konflik antar siswa beda agama karena tigd& sikap memaksakan
kehendak agama atau keyakinan agama. Sikap menfméam keagamaan
ditunjukkan dengan tidak mempermasalahkan ajaramagyang berbeda,
mereka tidak keberatan terhadap hal-hal yang tgkduai dengan paham

keagamaan yang dianut.

105



BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis dapabhyimpulkan
bahwa:

1. SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu merupakan sekgtatg bernuansa
multikural. Siswanya sangat beragam, berasal datidgai etnis yang
ada di Indonesia dengan latar belakang agama yergpda-beda pula.
Pendidikan agama di SMA “Selamat Pagi IndonesiatuBdibagi
menjadi dua kategori, yaitu; pendidikan agama &ok# (formal), dan
pendidikan agama di asrama (non formal). Siswa Si@é&lamat Pagi
Indonesia” Batu mendapatkan porsi yang sama bdém|sKristen,
Hindu, maupun Buddha dalam hal pendidikan agamaikflum yang
digunakan di SMA “Selamat Pagi Indonesi” Batu ataKurikulum
Tingkat Satuan Pendidikann (KTSP) yang di dalammgancakup
P.A.K.S.A (Pray, Attitude, Knowledge, Skill, ActipnKurikulum SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu terintegrasi dengegidtan di asrama.
Evaluasi dilaksanakan selama 24 jam.

2. Siswa SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu dapat mereer
keberagaman agama yang ada di sekolah merekaamsildeeagamaan
yang dimaksud berintikan:

a. Baik guru, siswa, maupun karyawan SMA “Selamat Radpnesia”

Batu mengakui keberadaan agama-agama dan menghdraiat
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umat beragama dalam menghayati serta menunaikadgisitra
keagamaan masing-masing.

b. Mentolerir perbedaan paham keagamaan, termasuk kidaeratan
terhadap hal-hal yang tidak sesuai dengan pahagakesmn yang
dianut.

c. Memperhatikan sikap solidaritas social atas kemaans(ukhuwah
basyariah)

d. Mengupayakan agar tidak terjadi konversi agama ygemgesan
dipaksakan.

e. Kesamaan semua siswa sebagai warga negara di defbam
undang-undang tanpa membedakan latar belakang agama
dipeluk.

B. SARAN

1. Dalam pelaksanaan pendidikan agama berwawasan kuotltal
diperlukan dukungan dari berbagai pihak, khususimgag tua siswa dan
para guru mata pelajaran umum agar tercipta sikgpainsi di kalangan
civitas akademika SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu

2. Perlunya penambahan koleksi literatur-literatur gyaterkait dengan
pendidikan agama.

3. Toleransi beragama harus diajarkan pada siswa, ipugskdalam

kurikulum tidak terdapat materi khusus tentangrtoisi.
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